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KATA PENGANTAR 

 
Pernahkah kita bertanya dalam diam, mengapa 

anak semakin sering dinasihati, tetapi justru semakin sulit 

diarahkan? Mengapa suara yang ditinggikan tidak selalu 

melahirkan kepatuhan, bahkan sering meninggalkan luka 

yang tak terlihat? Di tengah kelelahan mengasuh, banyak 

orang tua akhirnya bertanya: apakah ada cara yang lebih 

menenangkan, tetapi tetap mendidik? 

Al-Qur’an ternyata telah lama menjawab 

kegelisahan itu. Menariknya, Al-Qur’an tidak 

memperkenalkan pendidikan anak dengan bentakan atau 

paksaan. Yang kita temukan justru dialog-dialog lembut 

antara orang tua dan anak—penuh kasih, kesabaran, dan 

makna. Luqman memanggil anaknya dengan cinta. Nabi 

Ibrahim mengajak anaknya berpikir, bukan 

menundukkan. Nabi Ya‘qub menenangkan, bukan 

menghakimi. Bahkan di saat genting, dialog tetap dipilih 

sebelum vonis. 

Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus harapan. 

Keprihatinan atas pola pengasuhan yang sering 

melelahkan kedua belah pihak—orang tua dan anak. Dan 

harapan bahwa pendidikan bisa kembali menjadi proses 

yang menumbuhkan, bukan menakutkan. Melalui 

pendekatan dialog Qur’ani yang dipadukan dengan 

pemahaman psikologi perkembangan anak, buku ini 
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mengajak orang tua untuk berhenti sejenak, mendengar 

lebih dalam, dan berbicara dengan hati. 

Buku ini tidak menawarkan cara instan mendidik 

anak. Ia mengajak pembaca berjalan perlahan, memahami 

jiwa anak, dan menanamkan akhlak dari dalam, bukan 

dari tekanan. Karena anak yang dididik dengan dialog 

bukan hanya tahu apa yang benar, tetapi juga mencintai 

kebenaran itu sendiri. 

Semoga buku ini menjadi teman refleksi bagi para 

orang tua dan pendidik—bahwa mendidik anak bukan 

tentang siapa yang paling keras suaranya, tetapi siapa 

yang paling tulus menyentuh hatinya. 
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PENDAHULUAN 

 

Semakin sering anak dinasihati, mengapa justru 

semakin sulit diarahkan? Pertanyaan ini diam-diam hidup 

di benak banyak orang tua. Di rumah-rumah Muslim, 

suara nasihat sering terdengar, tetapi ketenangan justru 

semakin jarang. Anak mudah marah, menutup diri, atau 

patuh hanya ketika diawasi. Pola ini menimbulkan 

kelelahan emosional, baik pada anak maupun orang tua, 

dan perlahan menggerus kehangatan hubungan dalam 

keluarga. 

Data psikologi perkembangan menunjukkan 

bahwa pola komunikasi yang dominan bersifat satu arah, 

keras, dan minim dialog berkorelasi dengan 

meningkatnya masalah perilaku, kecemasan, serta 

rendahnya kontrol diri pada anak. Penelitian Diana 

Baumrind menemukan bahwa pola asuh otoriter—yang 

menekankan perintah dan hukuman tanpa dialog—

berkaitan dengan anak yang patuh secara semu, tetapi 

lemah dalam regulasi emosi dan tanggung jawab moral.1 

Temuan serupa juga dilaporkan dalam jurnal Child 

Development, yang menyatakan bahwa anak 

                                                             
1 Diana Baumrind, “Child Care Practices Anteceding Three 

Patterns of Preschool Behavior,” Genetic Psychology Monographs 

75, no. 1 (1967): 43–88 
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membutuhkan penjelasan dan dialog moral agar nilai 

benar-benar terinternalisasi, bukan sekadar ditaati.2 

Ironisnya, di tengah kegelisahan pengasuhan 

modern, banyak orang tua belum menyadari bahwa Al-

Qur’an telah lama menawarkan pendekatan yang jauh 

lebih menenangkan. Al-Qur’an tidak mendidik anak 

dengan bentakan atau tekanan emosional. Sebaliknya, 

wahyu justru merekam dialog-dialog lembut antara orang 

tua dan anak: Luqman yang menasihati dengan kasih (QS. 

Luqman: 13), Nabi Ibrahim yang mengajak anaknya 

berpikir dan memilih (QS. Ash-Shaffat: 102), Nabi 

Ya‘qub yang menenangkan hati anaknya (QS. Yusuf: 5), 

hingga Nabi Nuh yang tetap berdialog meski berada 

dalam situasi krisis (QS. Hud: 42–43). Pola ini 

menunjukkan bahwa dialog bukan sekadar metode 

komunikasi, tetapi strategi pembentukan jiwa. 

Dari sudut pandang psikologi perkembangan, 

dialog memiliki peran fundamental karena selaras dengan 

cara anak membangun pemahaman. Jean Piaget 

menegaskan bahwa anak tidak berkembang melalui 

instruksi pasif, melainkan melalui interaksi aktif yang 

memungkinkan anak berpikir, bertanya, dan memahami 

sebab–akibat.3 Lev Vygotsky menambahkan bahwa 

                                                             
2 Joan E. Grusec & Jacqueline J. Goodnow, “Impact of 

Parental Discipline Methods on the Child’s Internalization of 

Values,” Developmental Psychology 30, no. 1 (1994): 4–19. 
3 Jean Piaget, The Moral Judgment of the Child (London: 

Routledge, 1932), 90–110. 
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dialog berfungsi sebagai scaffolding—penopang 

perkembangan—yang membantu anak naik ke tingkat 

pemahaman dan kesadaran moral yang lebih tinggi.4 

Tanpa dialog, nilai moral berisiko berhenti pada tingkat 

kepatuhan dangkal. 

Lebih jauh, riset neuropsikologi modern 

menunjukkan bahwa dialog empatik membantu integrasi 

antara sistem emosi dan fungsi berpikir anak. Daniel J. 

Siegel menjelaskan bahwa anak yang dibesarkan dengan 

komunikasi dialogis cenderung memiliki kontrol diri 

lebih baik, empati lebih kuat, dan perilaku prososial yang 

stabil.5 Temuan ini menguatkan pandangan ulama klasik 

seperti Al-Ghazali, yang menyatakan bahwa akhlak sejati 

bukan hasil paksaan, tetapi sifat yang tertanam dalam jiwa 

melalui pembiasaan dan kelembutan.6 

Buku ini lahir dari kegelisahan sekaligus keyakinan: 

kegelisahan melihat pengasuhan yang semakin 

melelahkan, dan keyakinan bahwa Al-Qur’an 

menawarkan jalan yang lebih menenangkan dan 

mendidik. Dengan mengkaji dialog Qur’ani dan 

memadukannya dengan temuan psikologi perkembangan, 

buku ini mengajak orang tua untuk berpindah dari pola 

                                                             
4 Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of 

Higher Psychological Processes (Cambridge, MA: Harvard 

University Press, 1978), 84–91. 
5 Daniel J. Siegel & Tina Payne Bryson, The Whole-Brain 

Child (New York: Bantam Books, 2012), 56–79. 
6 Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, juz 3 (Beirut: Dar al-

Ma‘rifah, tt.), 67–72. 
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“mengendalikan anak” menuju “menyentuh 

kesadarannya”. 

Karena pada akhirnya, anak yang dibesarkan 

dengan dialog bukan hanya belajar taat, tetapi belajar 

memahami, mencintai kebaikan, dan bertanggung jawab 

dari dalam hatinya sendiri. 
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MENGAPA ANAK TIDAK PATUH 

TERHADAP NASIHAT DAN PERINTAH? 

 
Banyak orang tua merasa telah menasihati anak dengan 

panjang lebar, bahkan berulang kali, namun hasilnya 

justru mengecewakan. Anak tetap membantah, mengulur 

waktu, atau hanya patuh ketika diawasi. Situasi ini sering 

membuat orang tua bertanya dengan nada lelah: “Kenapa 

anakku tidak mau mendengar?” Pertanyaan ini penting, 

karena ketidakpatuhan anak sering kali bukan masalah 

niat buruk, melainkan tanda adanya persoalan dalam cara 

komunikasi dan pemahaman. 

 

A. Nasihat yang Tidak Menyentuh Tahap 

Perkembangan Anak 

 

Secara psikologi perkembangan, anak tidak 

memproses informasi seperti orang dewasa. Jean Piaget 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir anak 

berkembang bertahap; pada usia tertentu anak belum 

mampu memahami alasan abstrak di balik perintah.7 

Ketika orang tua memberi nasihat panjang tanpa 

menyesuaikan tahap kognitif anak, pesan tersebut tidak 

                                                             
7 Jean Piaget, The Moral Judgment of the Child (London: 

Routledge, 1932), 90–110. 
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benar-benar dipahami. Akibatnya, anak tampak “tidak 

patuh”, padahal sebenarnya belum mampu memaknai 

perintah tersebut secara utuh. 

 

B. Perintah Tanpa Dialog Melahirkan 

Kepatuhan Semu 

 

Penelitian menunjukkan bahwa perintah yang 

disampaikan tanpa dialog dan penjelasan moral hanya 

menghasilkan kepatuhan jangka pendek. Grusec dan 

Goodnow menemukan bahwa anak lebih 

menginternalisasi nilai ketika orang tua menjelaskan 

alasan di balik aturan dan membuka ruang dialog.8 Tanpa 

dialog, anak mungkin menuruti perintah, tetapi bukan 

karena memahami atau meyakini nilai kebaikannya. 

Kepatuhan seperti ini rapuh dan mudah hilang saat 

pengawasan tidak ada. 

 

C. Ketika Emosi Anak Tidak Diakui 

 

Banyak nasihat disampaikan ketika emosi anak sedang 

tidak stabil—marah, sedih, atau kecewa. Dalam kondisi 

ini, otak emosional anak lebih dominan dibandingkan 

                                                             
8 Joan E. Grusec & Jacqueline J. Goodnow, “Impact of 

Parental Discipline Methods on the Child’s Internalization of 

Values,” Developmental Psychology 30, no. 1 (1994): 4–19. 

 



7 

fungsi berpikir rasional. Daniel J. Siegel menjelaskan 

bahwa saat emosi anak tidak diakui, kemampuan anak 

untuk mendengar dan memahami nasihat menurun 

drastis.9 Anak yang merasa tidak dipahami cenderung 

menutup diri atau melawan, bukan karena ingin 

membangkang, tetapi karena sedang melindungi 

emosinya. 

 

D. Pola Asuh Otoriter dan Resistensi Anak 

 

Diana Baumrind menunjukkan bahwa pola asuh 

otoriter—yang menekankan perintah, kontrol, dan 

hukuman—berkorelasi dengan meningkatnya resistensi, 

kecemasan, dan rendahnya tanggung jawab moral anak.10 

Anak yang tumbuh dalam pola ini sering kali patuh di 

luar, tetapi memberontak di dalam. Ketidakpatuhan 

menjadi bentuk perlawanan terhadap tekanan yang tidak 

memberi ruang dialog dan penghargaan terhadap perasaan 

anak. 

 

 

                                                             
9 Daniel J. Siegel & Tina Payne Bryson, The Whole-Brain 

Child (New York: Bantam Books, 2012), 56–79. 

 
10 Diana Baumrind, “Child Care Practices Anteceding Three 

Patterns of Preschool Behavior,” Genetic Psychology Monographs 

75, no. 1 (1967): 43–88. 
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E. Perspektif Al-Qur’an: Mengapa Dialog 

Didahulukan 

 

Al-Qur’an memberikan perspektif yang berbeda. 

Ketika Luqman menasihati anaknya, Al-Qur’an tidak 

merekam perintah keras, melainkan dialog penuh kasih: 

“Yā bunayya…” (wahai anakku tercinta) (QS. Luqman: 

13). Bahkan Nabi Ibrahim, saat menerima perintah besar 

dari Allah, tetap mengajak anaknya berdialog: “Maka 

pikirkanlah bagaimana pendapatmu” (QS. Ash-Shaffat: 

102). Ini menunjukkan bahwa ketidakpatuhan tidak 

diselesaikan dengan tekanan, tetapi dengan 

menghidupkan kesadaran dan keterlibatan anak. 

 

F. Ketidakpatuhan sebagai Sinyal, Bukan 

Pembangkangan 

 

Dari sudut pandang pendidikan dan psikologi, 

ketidakpatuhan anak sering kali merupakan sinyal: anak 

belum paham, belum siap secara emosi, atau belum 

merasa aman untuk menerima arahan. Ketika orang tua 

merespons sinyal ini dengan dialog, anak belajar 

memahami alasan, mengelola emosi, dan bertanggung 

jawab atas pilihannya. Sebaliknya, ketika sinyal ini 

dibalas dengan kemarahan, jarak emosional justru 

semakin melebar. 
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Perenungan 

 

Anak tidak patuh bukan selalu karena ia buruk, malas, 

atau melawan. Sering kali, ia tidak patuh karena nasihat 

tidak disampaikan dengan cara yang sesuai dengan 

perkembangan jiwa dan akalnya. Di sinilah dialog—

sebagaimana diteladankan Al-Qur’an dan ditegaskan 

oleh sains—menjadi kunci untuk mengubah perintah 

menjadi pemahaman, dan kepatuhan menjadi kesadaran. 

DR. NURUL HIKMAH. MA 



 

10 

 



11 

BAGAIMANA DIALOG MENGUBAH 

PENOLAKAN MENJADI KESADARAN 

 
Penolakan anak sering kali disalahartikan sebagai 

pembangkangan. Padahal, dalam banyak kasus, 

penolakan adalah bahasa lain dari kebingungan, kelelahan 

emosi, atau ketidakmampuan anak memahami makna di 

balik perintah. Di sinilah dialog memainkan peran kunci: 

bukan untuk memenangkan argumen, tetapi untuk 

membangunkan kesadaran. 

 

 

A. Dari Reaksi Emosional ke Pemahaman 

 

Secara neurologis, ketika anak merasa ditekan 

oleh perintah atau dimarahi, sistem emosi (amigdala) akan 

mengambil alih responsnya. Dalam kondisi ini, otak 

rasional anak tidak bekerja optimal. Daniel J. Siegel 

menjelaskan bahwa anak yang sedang berada dalam 

kondisi emosional tinggi tidak mampu menyerap nasihat, 

sebaik apa pun isinya.11 Dialog yang empatik—dengan 

nada tenang dan pengakuan emosi—membantu 

menenangkan sistem emosi anak, sehingga pintu 

pemahaman kembali terbuka. 

                                                             
11 Daniel J. Siegel & Tina Payne Bryson, The Whole-Brain 

Child (New York: Bantam Books, 2012), 56–79. 
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Dialog mengubah situasi dari “anak melawan 

orang tua” menjadi “anak menghadapi masalah bersama 

orang tua”. Perubahan ini sangat menentukan, karena 

anak tidak lagi merasa terancam, melainkan didampingi. 

 

B. Dialog Mengaktifkan Proses Berpikir Anak 

 

Jean Piaget menegaskan bahwa anak belajar 

secara aktif, bukan pasif. Ketika anak diajak berdialog—

ditanya pendapatnya, alasannya, dan perasaannya—ia 

mulai membangun makna sendiri.12 Proses ini jauh lebih 

kuat dibandingkan perintah satu arah. Anak yang 

memahami alasan di balik suatu aturan akan lebih 

mungkin menaati aturan tersebut, bahkan ketika tidak 

diawasi. 

Lev Vygotsky menambahkan bahwa dialog 

berfungsi sebagai scaffolding, yaitu bantuan sementara 

yang membantu anak naik ke tingkat pemahaman yang 

lebih matang.13 Melalui dialog, orang tua tidak 

memaksakan kesadaran, tetapi menuntun anak menuju 

kesadaran itu. 

 

                                                             
12 Jean Piaget, The Moral Judgment of the Child (London: 

Routledge, 1932), 90–110. 
13 Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of 

Higher Psychological Processes (Cambridge, MA: Harvard 

University Press, 1978), 84–91. 
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C. Dari Kepatuhan Terpaksa ke Nilai yang 

Terinternalisasi 

 

Penelitian Grusec dan Goodnow menunjukkan 

bahwa anak hanya akan menginternalisasi nilai ketika ia 

memahami alasan moral di baliknya dan merasa 

diperlakukan dengan adil.14 Dialog menyediakan ruang 

bagi proses ini. Anak tidak sekadar “menurut”, tetapi 

mulai berkata dalam dirinya: “Ini memang baik”, bukan 

“Aku takut dimarahi.” 

Inilah perbedaan mendasar antara kepatuhan 

terpaksa dan kesadaran. Kepatuhan terpaksa bergantung 

pada kontrol eksternal, sedangkan kesadaran lahir dari 

pemahaman dan keyakinan internal. 

 

  

                                                             
14 Joan E. Grusec & Jacqueline J. Goodnow, “Impact of 

Parental Discipline Methods on the Child’s Internalization of 

Values,” Developmental Psychology 30, no. 1 (1994): 4–19. 
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DIALOG PADA ANAK DALAM AL-QUR’AN: 

FONDASI PENDIDIKAN HATI, AKAL, DAN 

AKHLAK 

 

Al-Qur’an menghadirkan dialog sebagai metode 

pendidikan yang sangat kuat dalam membentuk 

kepribadian anak. Pendidikan dalam Islam tidak dibangun 

melalui perintah kaku semata, tetapi melalui percakapan 

yang menyentuh akal dan hati. Dialog dalam Al-Qur’an 

menunjukkan bahwa anak diposisikan sebagai subjek 

yang dihargai, didengar, dan dibimbing secara bertahap 

sesuai perkembangan jiwanya. Pendekatan ini selaras 

dengan prinsip tarbiyah Islamiyah yang menekankan 

penanaman nilai, bukan sekadar kepatuhan lahiriah. 

 

A. Dialog sebagai Metode Tarbiyah Qur’ani 

Dialog dalam Al-Qur’an memiliki karakter khas: 

lembut, penuh hikmah, mengandung alasan moral dan 

spiritual, serta mengajak anak berpikir. Metode ini 

berbeda dari pendekatan otoriter. Dalam perspektif 

pendidikan Islam klasik, dialog (hiwār) merupakan sarana 

tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan ta’līm (pengajaran), 

sebagaimana ditegaskan oleh para ulama seperti Al-

Ghazali yang menekankan pentingnya pendekatan hati 

sebelum perintah. 
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B. Dialog Nabi Ibrahim dan Ismail: Pendidikan 

Tauhid dan Ketaatan 

Salah satu dialog paling monumental adalah 

percakapan Nabi Ibrahim dengan putranya Ismail ketika 

menerima perintah penyembelihan (QS. Ash-Shaffat: 

102). Ibrahim tidak memaksakan kehendak, tetapi 

mengajak anaknya berdialog: “Maka pikirkanlah 

bagaimana pendapatmu.” Ini menunjukkan pengakuan 

terhadap kesadaran moral anak. Jawaban Ismail 

mencerminkan keberhasilan pendidikan tauhid: ketaatan 

lahir dari iman, bukan paksaan. Dialog ini menanamkan 

nilai kepasrahan kepada Allah, keberanian, dan 

keikhlasan. 

 

C. Dialog Luqman dengan Anaknya: Pendidikan 

Akhlak dan Karakter 

Dialog Luqman dengan anaknya (QS. Luqman: 

13–19) merupakan model pendidikan akhlak yang 

komprehensif. Dimulai dengan tauhid (larangan syirik), 

dilanjutkan dengan adab kepada orang tua, kesadaran 

akan pengawasan Allah, perintah shalat, amar ma’ruf nahi 

munkar, hingga etika sosial seperti rendah hati dan lembut 

dalam berbicara. Menariknya, Al-Qur’an menggunakan 

panggilan penuh kasih “yā bunayya” (wahai anakku 

tercinta), yang menunjukkan bahwa nasihat paling efektif 

lahir dari kedekatan emosional. 
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D. Dialog Nabi Ya’qub dan Anak-anaknya: 

Pendidikan Emosi dan Kepercayaan 

Dialog Nabi Ya’qub dengan anak-anaknya, 

khususnya dengan Nabi Yusuf, memperlihatkan 

pendidikan emosi dan kehati-hatian (QS. Yusuf: 5). 

Ya’qub tidak memarahi, tetapi menjelaskan risiko secara 

rasional dan penuh kasih. Ini menunjukkan bahwa dialog 

Qur’ani mengajarkan anak untuk memahami 

konsekuensi, bukan sekadar takut hukuman. Dalam 

konteks psikologi perkembangan, pendekatan ini 

membantu anak membangun rasa aman dan kepercayaan 

kepada orang tua. 

 

E. Dialog Nabi Nuh dengan Putranya: Pendidikan 

Tanggung Jawab dan Pilihan 

Dialog Nabi Nuh dengan putranya saat banjir (QS. 

Hud: 42–43) menunjukkan bahwa hidayah tidak bisa 

dipaksakan, tetapi kewajiban orang tua adalah terus 

mengajak dengan kasih dan peringatan. Seruan “yā 

bunayya” kembali digunakan, menegaskan bahwa bahkan 

dalam kondisi krisis, pendekatan dialogis tetap 

diutamakan. Ini mengajarkan bahwa pendidikan adalah 

proses, bukan jaminan hasil instan. 

 

F. Implikasi bagi Pendidikan Anak Kontemporer 

Dialog Qur’ani relevan dengan pendekatan 

pendidikan modern yang menekankan komunikasi 

empatik, pembelajaran bermakna, dan penguatan nilai 
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internal. Dalam konteks parenting dan pendidikan Islam 

masa kini, dialog membantu anak menginternalisasi nilai 

iman, akhlak, dan tanggung jawab secara sadar. Anak 

yang dibesarkan dengan dialog cenderung memiliki 

regulasi emosi yang lebih baik, kepercayaan diri, dan 

kesadaran moral yang kuat. 

Al-Qur’an menegaskan bahwa dialog adalah 

jantung pendidikan anak. Melalui dialog, orang tua dan 

pendidik tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi 

membentuk jiwa. Pendidikan yang meneladani dialog 

Qur’ani akan melahirkan generasi yang beriman, 

berakhlak, dan mampu berpikir dengan hati yang hidup. 

Dalam dunia yang penuh distraksi hari ini, menghidupkan 

kembali dialog ala Al-Qur’an menjadi kebutuhan 

mendesak dalam membangun peradaban dari rumah. 
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MANFAAT DIALOG PADA ANAK DALAM 

PEMBENTUKAN KARAKTER MENURUT AL-

QUR’AN 

 

Al-Qur’an menempatkan dialog sebagai salah satu 

metode pendidikan yang paling efektif dalam membentuk 

karakter anak. Pendidikan Islam tidak dibangun di atas 

relasi kuasa yang kaku, melainkan pada komunikasi yang 

menyentuh akal, hati, dan kesadaran moral anak. Dialog 

(ḥiwār) dalam Al-Qur’an berfungsi sebagai sarana 

internalisasi nilai, bukan sekadar transmisi perintah. 

Melalui dialog, anak dibimbing untuk memahami makna 

kebaikan, memilih dengan sadar, dan bertanggung jawab 

atas sikapnya. 

 

A. Menumbuhkan Kesadaran Tauhid Sejak Dini 

Salah satu manfaat utama dialog Qur’ani adalah 

penanaman tauhid secara sadar. Dalam dialog Luqman 

dengan anaknya (QS. Luqman: 13), larangan syirik tidak 

disampaikan dalam bentuk ancaman, melainkan melalui 

nasihat penuh kasih.15 Pendekatan dialogis ini 

menanamkan keyakinan bahwa Allah adalah pusat 

orientasi hidup, bukan sekadar konsep yang ditakuti. 

Anak yang tumbuh dengan dialog tauhid cenderung 

memiliki karakter religius yang stabil karena imannya 

dibangun atas pemahaman, bukan paksaan. 

                                                             
15 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, juz 6 (Riyadh: Dar 

Tayyibah, 1999), 330–335. 
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B. Membentuk Akhlak dan Etika Sosial 

Dialog dalam Al-Qur’an berperan besar dalam 

pembentukan akhlak. Nasihat Luqman tidak berhenti 

pada aspek ibadah, tetapi meluas pada adab sosial: 

berbicara lembut, tidak sombong, bersikap sederhana, dan 

menghormati orang lain (QS. Luqman: 18–19). Dialog 

membuat anak memahami alasan moral di balik perilaku 

baik. Dengan demikian, akhlak tidak menjadi perilaku 

artifisial, tetapi lahir dari kesadaran batin.16 

 

C. Melatih Tanggung Jawab dan Keberanian Moral 

Dialog Nabi Ibrahim dengan Ismail (QS. Ash-Shaffat: 

102) menunjukkan bahwa anak dilibatkan dalam 

keputusan besar. Ibrahim tidak memerintah secara 

sepihak, tetapi mengajak anak berpikir dan 

menyampaikan pendapat. Dampaknya, Ismail tumbuh 

sebagai pribadi yang bertanggung jawab, berani 

mengambil sikap, dan siap menanggung konsekuensi 

pilihan imannya. Ini menunjukkan bahwa dialog melatih 

keberanian moral dan rasa tanggung jawab sejak dini. 

 

 

D. Menguatkan Regulasi Emosi Anak 

Dialog Qur’ani juga berfungsi sebagai sarana 

pendidikan emosi. Percakapan Nabi Ya’qub dengan 

                                                             
16 Al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, juz 14 (Beirut: 

Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), 59–66 
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Yusuf (QS. Yusuf: 5) memperlihatkan bagaimana orang 

tua menenangkan, memberi peringatan, dan membimbing 

tanpa merendahkan perasaan anak. Anak yang dibesarkan 

dengan dialog cenderung memiliki kemampuan 

mengelola emosi, tidak mudah meledak, dan merasa aman 

secara psikologis. Dalam perspektif psikologi 

perkembangan, hal ini sangat penting bagi pembentukan 

karakter empatik dan stabil. 

 

E. Menanamkan Nilai Kesabaran dan Keteguhan 

Dialog Nabi Nuh dengan putranya (QS. Hud: 42–43) 

menunjukkan bahwa dialog tetap dilakukan meski 

hasilnya belum tentu sesuai harapan. Dari sisi pendidikan 

karakter, dialog ini mengajarkan kesabaran, keteguhan 

prinsip, dan tanggung jawab orang tua dalam 

menyampaikan kebenaran. Anak belajar bahwa 

kebenaran harus disampaikan dengan kasih, bukan 

dengan paksaan atau kekerasan. 

 

F. Membantu Internalitas Nilai (Value 

Internalization) 

Salah satu keunggulan dialog dibanding perintah sepihak 

adalah kemampuannya membentuk internalitas nilai. 
17Anak yang diajak berdialog tidak hanya tahu apa yang 

benar, tetapi mengapa itu benar. Nilai yang 

terinternalisasi akan membentuk karakter yang konsisten, 

                                                             
17 Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, juz 3 (Beirut: Dar al-

Ma‘rifah, tt.), 67–72. 
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bahkan ketika tidak ada pengawasan. Inilah karakter 

ihsan: berbuat baik karena sadar Allah selalu melihat.18 

 

G. Relevansi dengan Pendidikan Anak Masa Kini 

Dalam konteks pendidikan modern, dialog 

Qur’ani sejalan dengan pendekatan pendidikan 

humanistik dan komunikatif. Anak yang dibesarkan 

dengan dialog memiliki kepercayaan diri, kemampuan 

berpikir kritis, empati sosial, dan komitmen moral yang 

kuat. Al-Qur’an jauh melampaui zamannya dengan 

menempatkan anak sebagai subjek pendidikan yang 

dihormati akalnya dan perasaannya. 

Al-Qur’an menegaskan bahwa dialog adalah 

instrumen utama dalam pembentukan karakter anak. 

Melalui dialog, nilai tauhid, akhlak, kesabaran, tanggung 

jawab, dan empati ditanamkan secara mendalam dan 

berkelanjutan. Pendidikan anak yang meneladani dialog 

Qur’ani tidak hanya membentuk anak yang patuh, tetapi 

melahirkan pribadi berkarakter kuat, sadar nilai, dan siap 

menghadapi kehidupan dengan iman dan akhlak. 

  

                                                             
18 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Aulad fi al-Islam 

(Cairo: Dar al-Salam, 1992), 101–118 
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MENGAPA DIALOG PENTING DALAM 

MEMBERIKAN PEMAHAMAN PADA ANAK: 

PERSPEKTIF PSIKOLOGI PERKEMBANGAN 

 

Dalam psikologi perkembangan, anak dipahami 

sebagai individu yang sedang membangun struktur 

kognitif, emosi, dan moral secara bertahap. Oleh karena 

itu, cara orang dewasa menyampaikan nilai dan aturan 

sangat menentukan kualitas perkembangan tersebut. 

Dialog dipandang sebagai pendekatan yang paling sesuai 

karena selaras dengan cara kerja otak dan jiwa anak pada 

setiap tahap perkembangannya. 

 

A. Sesuai dengan Perkembangan Kognitif Anak 

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, 

anak tidak dapat memahami konsep abstrak secara instan. 

Pemahaman dibangun melalui proses aktif: bertanya, 

menjawab, dan menghubungkan pengalaman. Dialog 

memungkinkan anak mengonstruksi makna sendiri, 

bukan sekadar menerima informasi19. Ketika orang tua 

berdialog, anak diajak berpikir sebab–akibat, menimbang 

pilihan, dan memahami alasan di balik aturan. Proses ini 

membantu pembentukan logical reasoning yang tidak 

mungkin berkembang optimal melalui perintah sepihak. 

 

                                                             
19 Jean Piaget, The Psychology of the Child, terj. Helen Weaver 

(New York: Basic Books, 1969), 33–45. 
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B. Dialog Mendukung Zona Perkembangan 

Proksimal 

Lev Vygotsky menjelaskan bahwa anak belajar 

paling efektif ketika dibimbing melalui interaksi sosial 

dalam zone of proximal development. Dialog berfungsi 

sebagai scaffolding, yaitu penopang sementara yang 

membantu anak naik ke tingkat pemahaman yang lebih 

tinggi. Melalui dialog,20 orang tua dapat menyesuaikan 

bahasa, contoh, dan tingkat penjelasan sesuai kapasitas 

anak, sehingga pemahaman berkembang secara alami 

tanpa tekanan. 

 

C. Menguatkan Regulasi Emosi 

Dari perspektif perkembangan emosi, anak belum 

memiliki kemampuan regulasi emosi yang matang. 

Dialog membantu anak memberi nama pada perasaannya, 

memahami apa yang ia alami, dan belajar mengelola 

emosi secara sehat. Ketika orang tua berdialog—bukan 

memarahi—anak merasa aman secara psikologis. Rasa 

aman ini menjadi fondasi utama bagi pembentukan 

karakter stabil, empatik, dan tidak agresif.21 

 

 

                                                             
20 Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of 

Higher Psychological Processes (Cambridge, MA: Harvard 

University Press, 1978), 84–91 
21 Urie Bronfenbrenner, The Ecology of Human Development 

(Cambridge, MA: Harvard University Press, 1979), 16–25 
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D. Menumbuhkan Internalitas Nilai Moral 

Lawrence Kohlberg menjelaskan bahwa 

perkembangan moral anak bergerak dari kepatuhan 

karena takut hukuman menuju kesadaran nilai. Dialog 

mempercepat pergeseran ini karena anak memahami 

mengapa suatu perilaku baik atau buruk. 22Nilai yang 

dipahami melalui dialog akan terinternalisasi dan menjadi 

bagian dari hati nurani, bukan sekadar kepatuhan 

situasional. Inilah dasar terbentuknya karakter yang 

konsisten meski tanpa pengawasan. 

 

E. Menghormati Otonomi Psikologis Anak 

Psikologi perkembangan modern menekankan 

pentingnya autonomy support. Anak yang selalu 

diperintah tanpa dialog berisiko tumbuh menjadi pribadi 

pasif atau justru memberontak. Dialog memberi ruang 

bagi anak untuk merasa dihargai sebagai individu. Ketika 

anak merasa pendapatnya didengar, ia lebih terbuka 

menerima arahan dan lebih bertanggung jawab terhadap 

pilihannya. 

 

F. Mencegah Dampak Negatif Pola Otoriter 

Penelitian dalam psikologi menunjukkan bahwa 

pola asuh otoriter—minim dialog dan sarat kontrol—

berkorelasi dengan kecemasan, rendahnya kepercayaan 

                                                             
22 Lawrence Kohlberg, Essays on Moral Development, Vol. I: 

The Philosophy of Moral Development (San Francisco: Harper & 

Row, 1981), 17–28. 



 

26 

diri, dan kesulitan mengambil keputusan. 23Sebaliknya, 

dialog membentuk secure attachment, yaitu ikatan 

emosional yang sehat antara anak dan orang tua. Ikatan ini 

menjadi dasar kuat bagi perkembangan sosial, akademik, 

dan spiritual anak. 

 

G. Relevansi dengan Pendidikan Karakter 

Dalam pendidikan karakter, tujuan utama bukan 

sekadar kepatuhan, melainkan pembentukan kesadaran 

moral jangka panjang.24 Dialog memungkinkan anak 

memahami nilai secara mendalam, mengaitkannya 

dengan pengalaman, dan menjadikannya prinsip hidup. 

Anak yang dibesarkan dengan dialog cenderung memiliki 

empati tinggi, kemampuan refleksi diri, dan kontrol 

perilaku yang baik. 

Secara psikologi perkembangan, dialog bukan 

sekadar metode komunikasi, melainkan kebutuhan 

perkembangan anak. Dialog selaras dengan cara anak 

berpikir, merasa, dan belajar. Melalui dialog, pemahaman 

tumbuh dari dalam diri anak, emosi menjadi terkelola, dan 

nilai moral terinternalisasi secara sehat. Inilah sebabnya 

dialog menjadi fondasi utama dalam membentuk karakter 

anak yang matang, sadar nilai, dan bertanggung jawab. 

                                                             
23 Diana Baumrind, “Child Care Practices Anteceding Three 

Patterns of Preschool Behavior,” Genetic Psychology Monographs 

75, no. 1 (1967): 43–88. 
24 Lawrence Kohlberg, Essays on Moral Development, Vol. I: 

The Philosophy of Moral Development (San Francisco: Harper & 

Row, 1981), 17–28. 
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DIALOG DALAM MEMBANGUN 

AKHLAK ANAK 

 

Berbagai penelitian dalam bidang psikologi 

perkembangan, pendidikan karakter, dan pendidikan 

Islam menunjukkan bahwa dialog memiliki peran 

signifikan dalam pembentukan akhlak anak. Pendekatan 

dialogis terbukti lebih efektif dibandingkan pola instruksi 

satu arah atau pendekatan otoriter, karena mampu 

menyentuh aspek kognitif, emosional, dan moral anak 

secara simultan. 

 

A. Meningkatkan Internalitas Akhlak 

Penelitian longitudinal oleh Lawrence Kohlberg 

menunjukkan bahwa anak yang terbiasa diajak berdialog 

mengenai alasan moral di balik suatu aturan mengalami 

perkembangan moral yang lebih tinggi dibandingkan anak 

yang hanya menerima perintah dan hukuman. Anak-anak 

dalam lingkungan dialogis lebih mampu membedakan 

benar–salah berdasarkan kesadaran nilai, bukan semata-

mata takut hukuman. Temuan ini menegaskan bahwa 

dialog berperan penting dalam membentuk akhlak yang 

bersifat internal dan konsisten. 

 

B. Dialog dan Regulasi Emosi sebagai Dasar Akhlak 

Riset neuropsikologi perkembangan yang 

dipopulerkan oleh Daniel J. Siegel dan Tina Payne Bryson 

menunjukkan bahwa dialog yang empatik membantu 
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integrasi antara sistem emosi (limbic system) dan fungsi 

kognitif (prefrontal cortex). Anak yang sering diajak 

berdialog cenderung memiliki kontrol diri yang lebih 

baik, empati yang tinggi, dan perilaku prososial yang 

kuat. Regulasi emosi ini merupakan fondasi utama 

akhlak, karena akhlak buruk sering muncul dari emosi 

yang tidak terkelola. 

 

C. Pola Asuh Dialogis dan Akhlak Sosial 

Penelitian klasik Diana Baumrind tentang pola 

asuh menunjukkan bahwa pola asuh authoritative—yang 

ditandai dengan dialog, penjelasan rasional, dan 

kehangatan—berkorelasi positif dengan perilaku moral, 

tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap orang 

lain. Anak-anak dari keluarga dialogis lebih jujur, 

kooperatif, dan memiliki kepekaan etis dibandingkan 

anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter atau 

permisif. 

 

D. Dialog Membangun Akhlak Berbasis Kesadaran 

Diri 

Studi oleh Nucci dan Narvaez dalam bidang 

pendidikan karakter menemukan bahwa dialog reflektif 

membantu anak mengembangkan moral self, yaitu 

kesadaran bahwa nilai moral adalah bagian dari identitas 

dirinya. Anak tidak hanya “berbuat baik”, tetapi melihat 

kebaikan sebagai siapa dirinya. Ini sejalan dengan tujuan 
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akhlak dalam Islam, yaitu pembiasaan nilai hingga 

menjadi karakter yang melekat. 

 

E. Temuan Penelitian Pendidikan Islam 

Dalam konteks pendidikan Islam, penelitian 

Abdullah Nashih Ulwan dan pengembangannya oleh para 

akademisi pendidikan Islam kontemporer menunjukkan 

bahwa dialog Qur’ani—seperti dialog Luqman, Ibrahim, 

dan Ya‘qub—merupakan metode tarbiyah yang efektif 

dalam menanamkan akhlak. Studi-studi di lembaga 

pendidikan Islam menunjukkan bahwa pendekatan 

dialogis meningkatkan sikap hormat kepada orang tua, 

kejujuran, kedisiplinan ibadah, dan empati sosial pada 

anak. 

 

F. Dialog vs Instruksi Otoriter 

Meta-analisis dalam jurnal Child Development 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis dialog dan 

penjelasan moral menghasilkan kepatuhan jangka 

panjang dan perilaku etis yang stabil. Sebaliknya, 

instruksi keras tanpa dialog hanya menghasilkan 

kepatuhan sementara dan berisiko melahirkan 

pemberontakan atau kepatuhan semu. Hal ini menegaskan 

bahwa dialog lebih unggul dalam membangun akhlak 

jangka panjang. 
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G. Relevansi dengan Tujuan Akhlak dalam Islam 

Akhlak dalam Islam bukan sekadar perilaku 

lahiriah, tetapi kondisi jiwa yang mendorong seseorang 

berbuat baik secara spontan. Hasil-hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan definisi akhlak menurut Al-

Ghazali, bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa. Dialog berfungsi sebagai sarana utama untuk 

menanamkan sifat tersebut secara sadar dan mendalam. 

Hasil penelitian lintas disiplin secara konsisten 

menunjukkan bahwa dialog adalah metode yang tepat, 

efektif, dan berkelanjutan dalam membangun akhlak 

anak. Dialog membantu internalisasi nilai, pengelolaan 

emosi, kesadaran moral, dan pembentukan identitas etis 

anak. Temuan ini memperkuat legitimasi ilmiah 

pendekatan dialog Qur’ani sebagai fondasi pendidikan 

akhlak anak di era modern. 
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TELADAN AL-QUR’AN: DIALOG YANG 

MENGHIDUPKAN KESADARAN 

 

Al-Qur’an dengan jelas menampilkan pola ini. 

Ketika Nabi Ibrahim diperintah Allah untuk menyembelih 

putranya, ia tidak datang membawa ancaman atau 

paksaan. Ia berdialog: “Maka pikirkanlah bagaimana 

pendapatmu” (QS. Ash-Shaffat: 102). Dialog ini 

melibatkan akal dan iman anak, sehingga ketaatan Ismail 

lahir dari kesadaran, bukan ketakutan. 

Demikian pula Luqman, yang memulai nasihat dengan 

panggilan kasih “yā bunayya” (wahai anakku tercinta) 

(QS. Luqman: 13). Kesadaran tidak dibangun dari jarak 

emosional, tetapi dari kedekatan hati. 

 

A. Dialog Menumbuhkan Tanggung Jawab Moral 

 

Ketika anak dilibatkan dalam dialog, ia belajar bahwa 

tindakannya memiliki makna dan konsekuensi. Ini 

menumbuhkan rasa tanggung jawab moral. Anak tidak 

lagi berbuat baik karena disuruh, tetapi karena memahami 

dampaknya. Lawrence Kohlberg menyebut tahap ini 

sebagai pergeseran dari moralitas berbasis hukuman 

menuju moralitas berbasis prinsip.25 

 

                                                             
25 Lawrence Kohlberg, Essays on Moral Development, Vol. I 

(San Francisco: Harper & Row, 1981), 17–29 
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Perenungan 

 

Dialog tidak menjamin anak langsung berubah dalam 

satu percakapan. Namun dialog menanam benih 

kesadaran yang akan tumbuh seiring waktu. Setiap 

dialog yang jujur, tenang, dan penuh kasih adalah 

investasi jangka panjang bagi akhlak anak. Dari sinilah 

penolakan perlahan berubah menjadi pemahaman, dan 

pemahaman bertumbuh menjadi kesadaran yang kokoh. 

DR.  NURUL HIKMAH. MA 
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CARA ORANG TUA BERDIALOG 

DENGAN ANAK DALAM AL-QUR’AN 

 

Al-Qur’an tidak hanya memerintahkan orang tua 

untuk mendidik anak, tetapi juga menunjukkan 

bagaimana cara mendidik itu dilakukan. Salah satu 

metode yang paling menonjol adalah dialog. Menariknya, 

dialog dalam Al-Qur’an bukan dialog biasa, melainkan 

dialog yang dirancang untuk menyentuh hati, 

membangunkan akal, dan menumbuhkan kesadaran moral 

anak. Dari dialog-dialog para nabi dan orang saleh, dapat 

ditarik prinsip-prinsip penting tentang cara orang tua 

berbicara kepada anak. 

 

A. Memulai Dialog dengan Kasih, Bukan Kuasa 

 

Al-Qur’an berulang kali menampilkan panggilan 

penuh cinta dalam dialog orang tua kepada anak, seperti 

ungkapan “yā bunayya” (wahai anakku tercinta) dalam 

dialog Luqman dan Nabi Nuh. Secara psikologis, 

panggilan kasih ini menciptakan rasa aman emosional 

yang membuat anak lebih terbuka menerima nasihat. 

Penelitian menunjukkan bahwa anak lebih responsif 

terhadap arahan ketika ia merasa diterima dan dicintai, 



 

34 

bukan diancam.26 Kasih menjadi pintu masuk utama 

dialog Qur’ani. 

 

B. Mengajak Anak Berpikir, Bukan Sekadar 

Menuruti 

 

Dialog Qur’ani tidak mematikan peran akal anak. 

Nabi Ibrahim, ketika menerima perintah besar dari Allah, 

justru mengajak anaknya berpikir dan menyampaikan 

pendapat: “Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu” 

(QS. Ash-Shaffat: 102). Ini menunjukkan bahwa dialog 

yang mendidik melibatkan anak sebagai subjek moral, 

bukan objek perintah. Dalam psikologi perkembangan, 

keterlibatan ini penting untuk membangun tanggung 

jawab dan kesadaran nilai.27 

 

C. Menyampaikan Nasihat Secara Bertahap dan 

Terstruktur 

Dialog Luqman dengan anaknya (QS. Luqman: 

13–19) memperlihatkan urutan pendidikan yang sangat 

rapi: dimulai dari tauhid, dilanjutkan dengan adab kepada 

orang tua, kesadaran akan pengawasan Allah, ibadah, 

tanggung jawab sosial, hingga etika berbicara. Ini 

                                                             
26 Diana Baumrind, “Child Care Practices Anteceding Three 

Patterns of Preschool Behavior,” Genetic Psychology Monographs 

75, no. 1 (1967): 43–88. 
27 Jean Piaget, The Moral Judgment of the Child (London: 

Routledge, 1932), 90–110. 
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menunjukkan bahwa dialog yang efektif tidak dilakukan 

secara acak atau emosional, melainkan bertahap sesuai 

kesiapan anak. Pendekatan bertahap ini sejalan dengan 

teori scaffolding Vygotsky.28 

 

D. Mengakui Perasaan Anak, Meski Tidak 

Menyetujui Sikapnya 

 Dalam dialog Nabi Ya‘qub dengan Nabi Yusuf 

(QS. Yusuf: 5), terlihat bahwa Ya‘qub tidak meremehkan 

perasaan anaknya, tetapi menjelaskan risiko dengan 

lembut. Ia tidak melarang secara keras, melainkan 

memberi pemahaman. Dialog seperti ini mengajarkan 

bahwa orang tua dapat tidak menyetujui tindakan anak 

tanpa menolak perasaannya. Pendekatan ini terbukti 

membantu anak mengelola emosi dan membangun 

kepercayaan.29 

 

E. Tetap Berdialog dalam Situasi Sulit 

 

Salah satu pelajaran paling kuat datang dari dialog 

Nabi Nuh dengan putranya di tengah bencana besar (QS. 

Hud: 42–43). Bahkan dalam kondisi krisis, dialog tetap 

diupayakan. Ini menunjukkan bahwa dialog bukan hadiah 

                                                             
28 Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of 

Higher Psychological Processes (Cambridge, MA: Harvard 

University Press, 1978), 84–91. 
29 Daniel J. Siegel & Tina Payne Bryson, The Whole-Brain 

Child (New York: Bantam Books, 2012), 56–79. 
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bagi anak yang patuh saja, tetapi kewajiban moral orang 

tua. Dari sisi pendidikan, hal ini mengajarkan konsistensi 

dan kesabaran dalam mendidik, meski hasilnya tidak 

selalu langsung terlihat.30 

 

F. Fokus pada Kesadaran, Bukan Kemenangan 

 

Dialog Qur’ani tidak bertujuan memenangkan 

perdebatan atau menunjukkan siapa yang berkuasa. 

Tujuannya adalah membangunkan kesadaran anak agar 

memilih kebaikan dengan sadar. Inilah yang membedakan 

dialog dengan ceramah atau perintah. Secara psikologis, 

pendekatan ini mendorong internalisasi nilai dan 

membentuk akhlak yang stabil, bukan kepatuhan semu.31 

 

Cara orang tua berdialog dalam Al-Qur’an 

menunjukkan bahwa pendidikan anak adalah proses 

menyentuh hati sebelum mengarahkan perilaku. Dengan 

kasih, keterlibatan akal, pengakuan emosi, dan kesabaran, 

dialog Qur’ani mengubah nasihat menjadi pengalaman 

bermakna. Inilah seni mendidik anak tanpa kehilangan 

wibawa, dan membimbing tanpa melukai jiwa. 

 
                                                             

30 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, juz 6 (Riyadh: Dar 

Tayyibah, 1999), 330–335. 
31 Joan E. Grusec & Jacqueline J. Goodnow, “Impact of 

Parental Discipline Methods on the Child’s Internalization of 

Values,” Developmental Psychology 30, no. 1 (1994): 4–19. 
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“BERBICARA DENGAN HATI: 

SENI MENDIDIK ANAK ALA AL-QUR’AN” 
 

Kadang anak tidak butuh nasihat panjang. 

Ia hanya ingin didengar. 

 

Al-Qur’an mengajarkan kita satu hal yang sering 

terlupa: mendidik anak dimulai dari menyentuh hati, 

bukan meninggikan suara. 

 

Luqman tidak membentak. 

 

Ibrahim tidak memaksa. 

 

Para nabi berdialog—dengan kasih, kesabaran, dan 

keyakinan. 

 

Ketika hati anak aman, nasihat menemukan jalannya. 

 

Ketika anak merasa dihargai, akhlak tumbuh dari 

dalam. 

 

Dan ketika orang tua berbicara dengan hati, 

anak belajar taat bukan karena takut, 

tetapi karena sadar dan mencintai kebaikan. 

 

Mungkin yang perlu kita ubah bukan anaknya, 

tetapi cara kita berbicara kepadanya. 
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Karena suara bisa didengar telinga, 

tapi hanya hati yang bisa menyentuh hati. 

 

DR. NURUL HIKMAH, MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Ngobrol santai antara anak dan orang tua itu bukan 

sekadar tukar kata. 

Ia adalah ruang cinta, tempat hati bertemu hati. 

Bukan suara yang harus ditinggikan, 

tapi pelukan yang diperluas. 

Bukan nasihat yang dipaksakan, 

melainkan perhatian yang dihadirkan. 

Anak tidak selalu butuh solusi, 

sering kali mereka hanya ingin didengarkan. 

Orang tua tidak kehilangan wibawa saat melembut, 

justru di situlah kasih sayang terasa nyata. 

Ngobrol santai adalah jeda dari lelah, 

tempat tawa kecil menyembuhkan luka besar. 

Saat anak merasa aman untuk bercerita, 

di situlah cinta sedang bekerja. 

Karena hubungan yang hangat 

tidak dibangun dari marah dan perintah, 

tetapi dari obrolan sederhana 

yang penuh cinta, sabar, dan penerimaan. 

DR. NURUL HIKMAH, MA 
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MENGENALKAN SHOLAT SEBAGAI 

CINTA 

 
SELF TALK ORANG TUA 

 
Sholat bukan beban, tapi undangan cinta dari Allah. 

 

Saat anak diajak sholat dengan lembut, ia belajar bahwa  

Allah dekat, mendengar, dan menyayanginya. 

 

Bukan dimulai dari marah, 

tetapi dari rindu. 

 

Karena ibadah yang tumbuh dari cinta 

akan bertahan lebih lama daripada yang lahir dari 

takut. 

 

DR. NURUL HIKMAH, MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Mengenalkan Sholat sebagai Cinta 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, kamu tahu nggak hadiah paling indah dari Allah 

untuk kita?” 

 

Anak: “Apa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Sholat. Karena lewat sholat, Allah mengajak kita 

ngobrol setiap hari.” 
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Mengapa Harus Sholat 

 

Anak: “Kenapa kita harus sholat?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena Allah sayang kita. Sholat itu cara kita bilang: Ya 

Allah, aku ingat Engkau.” 

 

 

 

Saat Anak Lelah atau Sedih 

 

 

Anak: “Aku capek… boleh nggak sholat nanti saja?” 

 

Orang Tua:   

 

“Justru saat capek, sholat bisa bikin hati kamu lebih 

tenang. Allah senang menemui kamu kapan pun.” 

 

 

 

Takut Allah Tidak Mendengar 

 

 

Anak: “Kalau aku sholat pelan-pelan, Allah dengar 

nggak?” 
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Orang Tua:   

 

“Allah selalu dengar, Nak. Bahkan sebelum kamu bicara, 

Allah sudah tahu isi hatimu.” 

 

 

 

Sholat Bukan Hukuman 

 

 

Anak: “Kalau nggak sholat dimarahi ya?” 

 

Orang Tua:   

 

“Sholat bukan supaya dimarahi. Sholat itu supaya hati kita 

dekat dengan Allah dan merasa aman.” 

 

 

 

Menanamkan Makna Rindu 

 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau kamu kangen Ibu, kamu datang ke Ibu, kan?” 

 

Anak: “Iya.” 
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Orang Tua:   

 

“Kalau kita rindu Allah, kita sholat.” 

 

Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, kita jaga sholat sama-sama.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

Doa  

“Ya Allah, jadikan anak kami anak 

yang mencintai sholat dengan hati 

yang gembira.” 
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MENGENALKAN PUASA SEBAGAI 

LATIHAN CINTA 

 
SELF TALK ORANG TUA 

 

Puasa bukan sekadar menahan lapar, 

tapi latihan mencintai Allah dengan sabar. 

 

Saat anak berpuasa, ia sedang belajar mengendalikan 

diri, merasakan orang lain, 

dan percaya bahwa Allah melihat usahanya. 

 

Bukan tentang kuatnya tubuh, tetapi lembutnya hati.  

 

Karena cinta yang dilatih sejak kecil akan tumbuh 

menjadi iman yang kuat. 

 

DR. NURUL HIKMAH, MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Mengenalkan Puasa sebagai Latihan Cinta 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, kamu tahu nggak kenapa kita puasa?” 

 

Anak: “Supaya nggak makan?” 

 

Orang Tua:   

 

“Puasa itu latihan hati supaya kita ingat Allah dan belajar 

sabar.” 

 

 

 

Saat Anak Lapar 

 

 

Anak: “Aku lapar…” 

 

Orang Tua:   
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“Iya, Nak. Lapar ini mengajarkan kita merasakan orang 

lain dan belajar menahan diri karena Allah.” 

Makna Puasa 

 

 

Anak: “Allah lihat kita puasa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Allah selalu lihat. Saat kamu puasa, Allah senang karena 

kamu berusaha taat.” 

 

 

 

Ketika Anak Ingin Menyerah 

 

 

Anak: “Boleh nggak puasanya dibatalkan?” 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau masih kuat, yuk lanjut pelan-pelan. Allah suka 

usaha kecil yang ikhlas.” 

 

 

Puasa dan Kejujuran 
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Orang Tua:   

“Kamu tahu kenapa puasa itu istimewa?” 

Anak: “Kenapa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena cuma kamu dan Allah yang tahu kamu benar-

benar puasa.” 

 

Puasa Bukan Hukuman 

 

Anak: “Puasa kok susah?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena puasa itu latihan. Tapi Allah kasih pahala besar 

untuk anak yang berusaha.” 

 

Penutup Lembut 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, kita jalani puasa dengan hati gembira.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

Doa Singkat: 
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“Ya Allah, kuatkan anak kami dalam berpuasa dan 

jadikan hatinya penuh kesabaran.” 
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MENGENALKAN SEDEKAH 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

Sedekah bukan soal punya banyak, 

tapi hati yang mau berbagi. 

 

Ajari anak bersedekah sejak kecil, 

agar ia tahukebaikan tidak mengurangi, 

 

justru menumbuhkan. 

 

Karena tangan yang ringan memberi 

adalah tanda hati yang hidup dan dicintai Allah. 

 

DR. NURUL HIKMAH, MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Mengenalkan Sedekah 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, tahu nggak kenapa kita suka berbagi?” 

 

Anak: “Supaya orang lain senang?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Sedekah itu cara kita meniru kasih sayang Allah.” 

 

 

 

Sedekah Tidak Harus Kaya 

 

 

Anak: “Tapi aku nggak punya banyak uang.” 

 

Orang Tua:   

 

“Sedekah nggak selalu uang. Senyum, doa, dan menolong 

juga sedekah.” 
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Takut Kehabisan 

 

 

Anak: “Kalau aku sedekah, nanti punya aku berkurang 

dong?” 

 

Orang Tua:   

 

“Allah janji, sedekah tidak mengurangi harta, justru 

menambah keberkahan.” 

 

 

 

Sedekah dan Allah 

 

 

Anak: “Allah tahu aku sedekah?” 

 

Orang Tua:   

 

“Allah tahu, bahkan saat tidak ada orang lain yang 

melihat.” 

 

 

 

Sedekah dengan Ikhlas 
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Orang Tua:   

 

“Kalau sedekah, jangan pamer ya.” 

 

Anak: “Kenapa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena sedekah itu untuk Allah, bukan supaya dipuji.” 

 

 

 

Sedekah dan Hati 

 

 

Anak: “Kenapa setelah sedekah rasanya senang?” 

 

Orang Tua:   

“Karena sedekah membersihkan hati dan membuat Allah 

ridha.” 

 

 

Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan berbagi setiap hari, sekecil apa pun.” 
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Anak: “Iya…” 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami anak yang ringan tangan 

dan lembut hatinya.” 
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MENGENALKAN BELAJAR SEBAGAI 

IBADAH 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

Belajar bukan sekadar supaya pintar, 

tetapi ibadah yang dicintai Allah. 

 

Saat anak belajar dengan niat yang benar, 

setiap usaha dicatat, setiap lelah bernilai pahala. 

 

Ajari anak belajar bukan karena takut nilai, 

tapi karena ingin menjadi hamba yang bermanfaat. 

 

Karena ilmu yang diniatkan untuk Allah 

akan menerangi hidupnya. 

 

DR. NURUL HIKMAH, MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Mengenalkan Belajar sebagai Ibadah 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, tahu nggak kenapa kita belajar?” 

 

Anak: “Supaya pintar?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya, dan supaya kita bisa lebih mengenal ciptaan Allah 

dan bersyukur.” 

 

 

 

Saat Anak Malas Belajar 

 

 

Anak: “Aku capek, nggak mau belajar.” 

 

Orang Tua:   

 

“Belajar itu pelan-pelan, Nak. Allah suka usaha kecil yang 

terus dilakukan.” 
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Takut Salah 

 

 

Anak: “Takut salah…” 

 

Orang Tua:  

 

“Tidak apa-apa salah. Dari salah kita belajar, dan Allah 

melihat niatmu.” 

 

 

 

Belajar dan Allah 

 

 

Anak: “Allah lihat aku belajar?” 

 

Orang Tua:   

 

“Allah selalu lihat. Saat kamu belajar dengan niat baik, itu 

bernilai ibadah.” 

 

 

 

Belajar Tidak Harus Selalu Mudah 

 

 

Anak: “Kenapa pelajarannya susah?” 
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Orang Tua:   

 

“Supaya kamu kuat, sabar, dan tidak mudah menyerah.” 

 

 

 

Ilmu dan Akhlak 

 

 

Orang Tua:   

 

“Ilmu itu bukan cuma di kepala.” 

 

Anak: “Terus di mana?” 

 

Orang Tua:   

 

“Di hati dan perbuatan. Ilmu yang baik membuat kita 

semakin rendah hati.” 

 

 

 

Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, belajar karena Allah, bukan karena takut dimarahi.” 
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Anak: “Iya…” 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, tambahkan ilmu yang bermanfaat dan hati 

yang lapang pada anak kami.” 
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PENGENDALIAN HP 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

HP itu alat, bukan penguasa waktu dan hati. 

 

Ajari anak mengendalikan HP, 

bukan dikendalikan olehnya. 

 

Agar mata terjaga, 

hati tidak lalai, dan waktu tetap bernilai. 

 

Karena anak yang kuat bukan yang bebas memegang  

HP, tetapi yang mampu meletakkannya 

saat Allah memanggil. 

 

DR. NURUL HIKMAH, MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Membuka Percakapan 

 

 

Orang Tua: 

 

“Nak, kamu senang main HP ya?” 

 

Anak: “Iya.” 

 

Orang Tua:   

 

“Boleh, tapi kita perlu atur supaya hatimu tetap sehat.” 

 

 

 

Batasan Tanpa Ancaman 

 

 

Anak: “Kenapa nggak boleh lama-lama?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena Allah titipkan waktu, mata, dan pikiranmu. 

Semua perlu dijaga.” 
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Saat Anak Menolak Berhenti 

 

 

Anak: “Sebentar lagi ya…” 

 

Orang Tua:   

 

“Kita tepati waktu yang disepakati. Anak hebat itu yang 

bisa menepati janji.” 

 

 

 

Mengaitkan dengan Ibadah 

 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau adzan sudah terdengar, apa yang kita lakukan?” 

 

Anak: “Sholat.” 

 

Orang Tua:  

 

“Iya. Kita letakkan HP karena Allah lebih penting.” 
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HP Bukan Musuh 

 

 

Anak: “HP itu jahat ya?” 

 

Orang Tua:   

 

“Tidak. HP itu alat. Kalau dipakai baik, jadi pahala. Kalau 

berlebihan, bisa melalaikan.” 

 

 

 

Alternatif Aktivitas 

 

 

Orang Tua:   

 

“Setelah main HP, kita bisa apa?” 

 

Anak: “Main sama Ayah Ibu?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Bermain, membaca, atau membantu—semuanya 

dicintai Allah.” 
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Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, kita belajar mengendalikan HP, bukan 

dikendalikan HP.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

Doa Singkat 

 

Ya Allah, jaga anak kami dari kelalaian dan bimbing ia 

menggunakan waktu dengan baik.” 
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BAHAYA HP 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

HP bisa mendekatkan yang jauh, 

tapi juga menjauhkan yang dekat 

.  

Jika tanpa batas, ia mencuri waktu, melelahkan hati, 

dan melalaikan ibadah.  

 

Ajari anak mengenal batas sejak dini, karena yang 

paling berbahaya bukan HP di tangan, 

tetapi lalai di hati. 

 

DR. NURUL HIKMAH, MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Membuka Kesadaran 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, kamu tahu kenapa HP perlu dibatasi?” 

 

Anak: “Kenapa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena terlalu lama main HP bisa membuat hati dan 

pikiran lelah.” 

 

 

 

Dampak pada Tubuh 

 

 

Anak: “Tapi aku nggak apa-apa.” 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau terlalu lama, mata bisa sakit dan badan jadi malas 

bergerak. Allah suka anak yang sehat.” 
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Dampak pada Hati 

 

 

Anak: “Kenapa hati bisa capek?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena HP bisa membuat kita lupa waktu, lupa sholat, 

dan lupa orang di sekitar.” 

 

 

 

Bahaya Konten 

 

 

Orang Tua:   

 

“Tidak semua yang ada di HP baik.” 

 

Anak: “Yang nggak baik itu bagaimana?” 

 

Orang Tua:   

 

“Ada yang membuat takut, marah, atau meniru hal yang 

tidak Allah sukai.” 
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HP dan Akhlak 

 

 

Anak: “Kalau main HP terus?” 

 

Orang Tua:   

 

“Kita bisa jadi mudah marah, tidak sabar, dan susah 

mendengar nasihat.” 

 

 

 

Menanamkan Kendali Diri 

 

 

Orang Tua:   

 

“Anak hebat itu bukan yang bebas main HP.” 

 

Anak: “Terus yang bagaimana?” 

 

Orang Tua:  

“Yang bisa berhenti saat diminta dan memilih taat kepada 

Allah.” 
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Penutup Lembut 

 

Orang Tua:   

 

“HP itu alat, bukan teman hidup.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jaga anak kami dari kelalaian dan bimbing ia 

menggunakan teknologi dengan bijak.” 
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BAHAYA GAME 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 
Game bisa jadi hiburan, tapi membahayakan 

ia  juga bisa menjadi candu. 

 

Saat game menguasai waktu, 

anak lupa belajar lalai beribadah, 

dan mudah marah.  

 

Bukan melarang tanpa arah, 

tetapi membimbing dengan sadar. 

 

Karena yang perlu dikalahkan 

bukan level di game, melainkan hawa nafsu dalam diri. 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Membuka Kesadaran 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, kamu suka main game ya?” 

 

Anak: “Iya, seru.” 

 

Orang Tua:   

“Iya, tapi kalau berlebihan, game bisa jadi berbahaya.” 

 

 

 

Game dan Waktu 

 

 

Anak: “Bahaya di mana?” 

 

Orang Tua:   

 

“Game bisa mencuri waktu. Padahal waktu itu amanah 

dari Allah.” 
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Dampak pada Ibadah 

 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau sudah asyik main game, apa yang sering terlupa?” 

 

Anak: “Sholat…” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Sesuatu yang membuat kita lalai dari Allah perlu 

dibatasi.” 

 

 

 

Dampak pada Hati 

 

 

Anak: “Game kan cuma main.” 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau terlalu sering, hati bisa keras, mudah marah, dan 

susah sabar.” 
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Meniru yang Tidak Baik 

 

 

Orang Tua:   

 

“Tidak semua game mengajarkan kebaikan.” 

 

Anak: “Memangnya kenapa?” 

 

Orang Tua:   

“Ada yang mengajarkan kekerasan, kata-kata kasar, dan 

emosi berlebihan.” 

 

 

Makna Anak Hebat 

 

 

Orang Tua:   

 

“Anak hebat itu bukan yang jago game.” 

 

Anak: “Terus apa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Yang bisa berhenti saat diminta dan memilih taat kepada 

Allah.” 

Penutup Lembut 
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Orang Tua:   

 

“Game boleh, tapi jangan sampai menguasai hidupmu.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

Doa  

“Ya Allah, jaga anak kami dari 

kelalaian dan kuatkan ia untuk 

mengendalikan diri.” 
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BERBUAT BAIK KEPADA ORANG TUA 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

Berbuat baik kepada orang tua 

bukan sekadar sopan, tetapi jalan menuju ridha Allah. 

 

Satu kata lembut, satu sikap hormat, satu doa yang tulus 

nilainya lebih besar dari yang kita kira.  

 

Karena ketika orang tua bahagia, 

langit pun ikut mendoakan. 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Membuka Kesadaran 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, tahu nggak perbuatan yang paling Allah sukai 

setelah sholat?” 

 

Anak: “Apa?” 

 

Orang Tua:   

“Berbuat baik kepada Ayah dan Ibu.” 

 

 

 

Makna Berbakti 

 

 

Anak: “Berbuat baik itu seperti apa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Berbicara lembut, patuh, dan tidak menyakiti hati orang 

tua.” 
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Saat Anak Kesal 

 

 

Anak: “Tapi kadang aku kesal…” 

 

Orang Tua:   

 

“Wajar merasa kesal. Tapi anak mulia itu yang tetap 

sopan meski hatinya sedang tidak nyaman.” 

 

 

 

Allah Melihat Sikap 

 

 

Anak: “Kalau aku baik ke Ayah Ibu, Allah tahu?” 

 

Orang Tua:   

 

“Allah tahu. Bahkan kebaikan kecilmu dicatat sebagai 

pahala besar.” 

 

 

 

Larangan Menyakiti 
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Orang Tua:   

 

“Kalau marah, jangan berkata kasar ya.” 

 

Anak: “Kenapa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena kata-kata bisa melukai lebih dalam dari 

pukulan.” 

 

 

 

Doa untuk Orang Tua 

 

 

Orang Tua:   

 

“Kebaikan paling indah dari anak adalah doa.” 

 

Anak: “Doanya bagaimana?” 

 

Orang Tua:   

 

“Doakan Ayah Ibu setiap hari, walau hanya sebentar.” 
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Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, jadi anak yang membuat orang tua bahagia.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami anak yang berbakti dan 

lembut hatinya kepada orang tuanya.” 
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SAYANG KEPADA TEMAN 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 
Menyayangi teman adalah tanda hati yang 

sehat.Tidak mengejek, tidak merendahkan, 

tidak meninggalkan saat sulit.  

Karena anak yang belajar sayang kepada 

temannya sedang belajar menjadi hamba 

yang dicintai Allah. 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

MENGENALKAN SAYANG TEMAN 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, kamu tahu nggak siapa yang Allah cintai?” 

 

Anak: “Siapa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Orang yang menyayangi temannya dan tidak menyakiti.” 

 

 

 

Makna Sayang 

 

 

Anak: “Menyayangi itu bagaimana?” 

 

Orang Tua: 

“Berbagi, menolong, dan tidak mengejek atau 

meremehkan.” 
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Saat Teman Berbuat Tidak Baik 

 

 

Anak: “Kalau temanku nakal ke aku?” 

 

Orang Tua:   

 

“Kita boleh tegas, tapi tetap sopan. Jangan membalas 

dengan kejahatan.” 

 

 

 

Teman dan Hati 

 

 

Anak: “Kenapa harus baik?” 

 

Orang Tua:   

“Karena hati yang baik membuat Allah ridha dan teman 

merasa aman.” 

 

Tidak Memilih Teman 

 

 

Orang Tua:   

 

“Teman itu tidak dipilih karena kaya atau pintar.” 
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Anak: “Terus karena apa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena akhlaknya baik dan membuat kita jadi lebih 

baik.” 

 

 

 

Memaafkan Teman 

 

 

Anak: “Kalau temanku salah?” 

 

Orang Tua:   

 

“Memaafkan itu berat, tapi Allah sangat mencintainya.” 

 

 

 

Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, jadi anak yang disukai teman dan dicintai Allah.” 
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Anak: “Iya…” 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, lembutkan hati anak kami, jadikan ia teman 

yang baik dan penyayang.” 
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MELETAKKAN BARANG PADA 

TEMPATNYA 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 

Meletakkan barang pada tempatnya 

adalah kebaikan kecil dengan dampak besar.  

Anak belajar rapi, bertanggung jawab, dan 

menghargai amanah.  

Karena kerapian bukan sekadar kebiasaan, 

tetapi akhlak yang dilatih sejak dini. 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Membuka Kebiasaan Baik 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, setelah dipakai, barangnya dikembalikan ke 

mana?” 

 

Anak: “Ke tempatnya.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Itu tanda anak yang rapi dan bertanggung jawab.” 

 

 

Alasan di Balik Aturan 

 

 

Anak: “Kenapa harus dikembalikan?” 

 

Orang Tua:   

 

“Supaya tidak hilang, tidak rusak, dan orang lain mudah 

menemukannya.” 
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Mengaitkan dengan Amanah 

 

 

Orang Tua:   

 

“Barang-barang ini titipan Allah.” 

 

Anak: “Maksudnya?” 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau kita jaga dengan baik, berarti kita amanah.” 

 

 

 

 

Saat Anak Lupa 

 

 

Anak: 

 

“Aku lupa naruhnya…” 

 

Orang Tua:   

 

“Tidak apa-apa. Yuk, kita perbaiki. Anak baik itu mau 

belajar dan mengulang.” 
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Dampak untuk Hati 

 

 

Orang Tua:  

 

“Rumah yang rapi membuat hati lebih tenang.” 

 

Anak: “Oh begitu.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Allah suka kebersihan dan kerapian.” 

 

 

Menumbuhkan Kemandirian 

 

 

Orang Tua:   

 

“Barangmu tanggung jawabmu.” 

 

Anak: “Berarti aku harus membereskannya sendiri?” 

 

Orang Tua:   
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“Iya. Itu cara kamu belajar mandiri.” 

 

 

 

Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan mengembalikan barang ke tempatnya.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami anak yang rapi, amanah, 

dan bertanggung jawab.” 

\ 
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MENANAM 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 

Menanam bukan hanya soal tumbuhan, 

tetapi melatih sabar dan harapan. 

Anak belajar bahwa yang ditanam hari ini 

tidak selalu tumbuh esok hari, namun akan berbuah pada 

waktunya.  

Karena dari menanam, anak mengenal usaha, 

doa, dan percaya pada ketetapan Allah. 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Membuka Rasa Ingin Tahu 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, tahu nggak kenapa kita menanam?” 

 

Anak: “Supaya tumbuh?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Menanam itu belajar sabar dan mensyukuri ciptaan 

Allah.” 

 

 

 

Proses dan Kesabaran 

 

 

Anak: “Kok belum tumbuh?” 

 

Orang Tua:   
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“Karena semua butuh waktu. Allah menumbuhkan 

sesuatu pelan-pelan.” 

 

 

 

Tanggung Jawab 

 

 

Orang Tua:   

 

“Setelah ditanam, apa yang harus kita lakukan?” 

 

Anak: “Menyiram.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Menjaga itu bagian dari amanah.” 

 

 

 

 

Allah yang Menumbuhkan 

 

 

Anak: “Kalau aku rajin menyiram, pasti tumbuh?” 

 

Orang Tua:   
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“Kita berusaha, tapi yang menumbuhkan tetap Allah.” 

 

 

 

Menanam Kebaikan 

 

 

Orang Tua:   

 

“Menanam bukan hanya tanaman.” 

 

Anak: “Terus apa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Menanam kebaikan. Kebaikan kecil hari ini bisa tumbuh 

besar nanti.” 

 

 

 

 

Hasil Tidak Selalu Cepat 

 

 

Anak: “Kalau tanamannya mati?” 

 

Orang Tua:   
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“Kita belajar lagi. Gagal itu bagian dari belajar.” 

 

 

 

Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, kita menanam dengan hati yang sabar.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, ajarkan anak kami kesabaran, tanggung jawab, 

dan cinta pada ciptaan-Mu.” 

  



 

100 

  



101 

 

MEMELIHARA HEWAN 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 

Memelihara hewan bukan sekadar bermain, 

tetapi belajar menyayangi makhluk Allah. 

Memberi makan, menjaga, dan tidak menyakiti 

melatih empati sejak dini. 

Karena hati yang lembut pada makhluk kecil 

akan mudah lembut pula dalam ketaatan kepada Allah. 

 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Membuka Kesadaran 

 

 

Orang Tua: 

 

“Nak, tahu nggak kenapa kita harus menyayangi hewan?” 

 

Anak: “Karena hewan lucu?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya, dan karena Allah menciptakan mereka untuk dijaga, 

bukan disakiti.” 

 

 

 

Hewan sebagai Amanah 

 

 

Anak: “Kalau kita pelihara hewan, apa artinya?” 

 

Orang Tua:   

 

“Itu amanah. Kita wajib memberi makan, minum, dan 

tempat yang nyaman.” 
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Tidak Menyakiti 

 

 

Orang Tua:   

 

“Boleh nggak memukul atau menyakiti hewan?” 

 

Anak: “Tidak boleh.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Allah tidak suka orang yang menyakiti makhluk-

Nya.” 

 

 

 

Belajar Tanggung Jawab 

 

 

Anak: “Kalau capek, boleh nggak lupa memberi makan?” 

 

Orang Tua:  

 

“Tidak boleh. Hewan bergantung pada kita. Anak baik itu 

yang bertanggung jawab.” 
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Menumbuhkan Kasih Sayang 

 

 

Orang Tua:   

“Merawat hewan membuat hati jadi lembut.” 

Anak: 

“Kenapa?” 

Orang Tua:   

“Karena kita belajar peduli pada yang lemah.” 

 

 

Pahala Kebaikan 

 

Anak: 

“Kalau aku rawat hewan, dapat pahala?” 

Orang Tua:   

“Iya. Setiap kebaikan pada makhluk hidup dicatat oleh 

Allah.” 

 

 

Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   
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“Yuk, rawat hewan dengan penuh kasih.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami penyayang, bertanggung 

jawab, dan lembut hatinya pada semua makhluk-Mu.” 
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MEMBERSIHKAN RUMAH 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 

Membersihkan rumah bukan sekadar merapikan 

ruang, tetapi menenangkan hati. 

Anak belajar peduli, bertanggung jawab, 

dan mencintai kebersihan.  

Karena rumah yang bersih membantu hati lebih 

lapang untuk mengingat Allah. 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Membuka Kebiasaan Baik 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, tahu nggak kenapa rumah perlu dibersihkan?” 

 

Anak: “Supaya kelihatan rapi?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya, dan supaya rumah jadi tempat yang Allah sukai.” 

 

 

 

Kebersihan dan Iman 

 

Anak: “Membersihkan rumah itu penting ya?” 

 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Kebersihan itu bagian dari iman.” 
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Tanggung Jawab Bersama 

 

 

Orang Tua:   

 

“Rumah ini milik siapa?” 

 

Anak: “Milik kita.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Jadi menjaganya juga tugas kita bersama.” 

 

 

 

Saat Anak Malas 

 

 

Anak: “Aku capek…” 

 

Orang Tua:   

 

“Tidak apa-apa capek. Kita lakukan sedikit demi sedikit, 

Allah melihat usaha kita.” 
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Membersihkan dengan Niat 

 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau kita bersih-bersih karena Allah, itu jadi ibadah.” 

 

Anak: “Walau cuma menyapu?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya, sekecil apa pun.” 

 

 

 

Dampak pada Hati 

 

 

Orang Tua:   

 

“Rumah yang bersih membuat hati lebih tenang.” 

Anak: “Oh begitu.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Hati dan rumah saling memengaruhi.” 
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Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, kita jaga rumah ini dengan bersih dan rapi.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami anak yang cinta kebersihan 

dan ringan membantu.” 

  



 

112 

  



113 

 

BUANG SAMPAH PADA TEMPAT NYA 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 

Membuang sampah pada tempatnya adalah adab 

kecil dengan pahala besar. 

Anak belajar menjaga lingkungan, menghormati 

makhluk lain, dan memelihara amanah Allah. 

Karena kebersihan yang dijaga adalah bentuk 

Syukur atas bumi yang dititipkan. 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Membuka Kesadaran 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, setelah makan permen, sampahnya dibuang ke 

mana?” 

 

Anak: “Ke tempat sampah.” 

 

Orang Tua: 

 

“Iya. Itu kebiasaan anak yang bertanggung jawab.” 

 

 

Alasan Membuang Sampah 

 

Anak: “Kenapa nggak boleh dibuang sembarangan?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena bisa membuat lingkungan kotor dan menyakiti 

makhluk lain.” 
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Sampah dan Amanah 

 

 

Orang Tua:   

 

“Bumi ini titipan dari Allah.” 

 

Anak: “Kalau kita buang sampah sembarangan?” 

 

Orang Tua:   

 

“Berarti kita belum menjaga amanah dengan baik.” 

 

 

Kebaikan Kecil Bernilai Besar 

 

 

Anak: “Cuma satu sampah saja.” 

 

Orang Tua:   

 

“Satu sampah yang dibuang dengan benar bisa jadi 

pahala.” 
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Menjadi Teladan 

 

 

Orang Tua:   

“Kalau kamu buang sampah di tempatnya, temanmu bisa 

ikut.” 

 

Anak: “Oh, jadi contoh ya?” 

 

Orang Tua:  

 

“Iya. Anak baik memberi contoh dengan perbuatan.” 

 

 

 

Kebersihan dan Hati 

 

 

Orang Tua:   

 

“Lingkungan bersih membuat hati nyaman.” 

 

Anak: “Iya, jadi enak dilihat.” 

 

Orang Tua:   

 

“Dan Allah menyukai kebersihan.” 
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Penutup Lembut 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan buang sampah pada tempatnya.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami anak yang peduli, bersih, 

dan menjaga ciptaan-Mu.” 
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GOSOK GIGI 

 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 
Gosok gigi bukan sekadar kebiasaan, tetapi 

menjaga nikmat yang Allah titipkan. 

Mulut yang bersih, tubuh yang sehat, ibadah pun 

lebih nyaman.  

Karena kebaikan kecil yang dirutinkan akan 

membentuk akhlak sepanjang hidup. 

 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 

  



 

120 

 

NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

 

Membuka Kebiasaan 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, sudah gosok gigi belum?” 

 

Anak: “Belum…” 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, kita gosok gigi supaya mulut bersih dan sehat.” 

 

 

 

 

Alasan Gosok Gigi 

 

 

Anak: “Kenapa harus gosok gigi?” 

 

Orang Tua:   
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“Supaya gigi tidak sakit dan mulut kita bersih saat 

berbicara dan berdoa.” 

 

 

 

Kebersihan dan Islam 

 

 

Orang Tua:   

 

“Allah suka kebersihan, termasuk kebersihan mulut.” 

 

Anak: “Oh begitu.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Mulut yang bersih membuat ibadah lebih nyaman.” 

 

 

 

 

Saat Anak Malas 

 

 

Anak: “Aku capek…” 

 

Orang Tua:   
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“Kita lakukan sebentar saja. Kebiasaan baik dimulai dari 

hal kecil.” 

 

 

 

Waktu Gosok Gigi 

 

 

Orang Tua:   

 

“Kapan waktu gosok gigi?” 

 

Anak: “Pagi dan malam.” 

 

Orang Tua:   

 

“MasyaAllah, pintar.” 

 

 

 

 

Tanggung Jawab Diri 

 

 

Orang Tua:   

 

“Gigi ini amanah dari Allah.” 
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Anak: “Berarti harus dijaga ya?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Menjaga gigi berarti menjaga nikmat Allah.” 

 

 

 

Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan gosok gigi setiap hari.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami anak yang 

bersih, sehat, dan pandai menjaga nikmat-

Mu.” 
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MENGAJI 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 
Mengaji bukan sekadar membaca huruf, tetapi 

menghidupkan hati dengan cahaya Al-Qur’an. 

Setiap ayat yang dibaca, menenangkan jiwa, 

mendekatkan pada Allah.  

Karena anak yang dibiasakan mengaji sedang 

ditanamkan cinta pada petunjuk hidupnya. 

 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

 

Membuka Cinta Mengaji 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, tahu nggak kenapa kita mengaji?” 

 

Anak: “Supaya bisa baca Al-Qur’an?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Karena Al-Qur’an adalah pesan cinta dari Allah.” 

 

 

 

Mengaji dan Hati 

 

 

Anak: “Kalau belum lancar, boleh mengaji?” 

 

Orang Tua:   
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“Tentu boleh. Allah sayang anak yang berusaha, walau 

masih terbata-bata.” 

 

 

 

Saat Anak Malas 

 

 

Anak: “Aku capek…” 

 

Orang Tua:   

 

“Mengaji sebentar saja tidak apa-apa. Yang penting rutin 

dan ikhlas.” 

 

 

 

Pahala Mengaji 

 

 

Anak: “Apa dapat pahala?” 

Orang Tua:   

 

“Iya. Setiap huruf yang kamu baca dicatat sebagai 

kebaikan.” 
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Mengaji dan Akhlak 

 

 

Orang Tua:   

 

“Al-Qur’an bukan hanya dibaca.” 

 

Anak: “Terus apa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Diamalkan. Supaya sikap kita jadi lebih baik.” 

 

 

 

Waktu Terbaik 

 

 

Orang Tua:   

 

“Kapan waktu enak untuk mengaji?” 

Anak: “Setelah sholat?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Saat hati tenang dan Allah dekat.” 
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Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, kita berteman dengan Al-Qur’an setiap hari.” 

 

Anak: 

 

“Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami pencinta Al-Qur’an dan 

lembutkan hatinya dengan ayat-ayat-Mu.” 
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BERDOA 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 

Berdoa bukan hanya saat butuh, tetapi tanda hati 

yang selalu ingat Allah. 

Ajari anak berdoa sejak kecil, agar ia tahu ke 

mana berharap dan kepada siapa bersandar. 

Karena doa adalah kekuatan lembut yang 

menenangkan jiwa. 

 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Mengenalkan Doa 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, tahu nggak apa itu doa?” 

 

Anak: “Apa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Doa itu cara kita berbicara dengan Allah.” 

 

 

 

Kapan Berdoa 

 

Anak: “Berdoanya kapan?” 

 

Orang Tua:   

 

“Kapan saja. Saat senang, sedih, takut, atau butuh 

pertolongan.” 
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Allah Maha Mendengar 

 

 

Anak: “Kalau doanya pelan, Allah dengar?” 

 

Orang Tua:  

 

“Allah dengar semuanya, bahkan isi hati yang tidak 

terucap.” 

 

 

 

Doa Tidak Harus Panjang 

 

 

Anak: “Doaku pendek…” 

 

Orang Tua:   

 

“Tidak apa-apa. Doa yang ikhlas lebih Allah sukai.” 

 

 

 

Saat Doa Belum Terkabul 
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Anak: “Kalau belum dikabulkan?” 

 

Orang Tua:  

 

“Allah sedang memilihkan waktu dan cara terbaik.” 

 

 

 

Membiasakan Doa 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu.” 

 

Anak: “Iya.” 

 

Orang Tua:   

 

“Supaya Allah selalu membersamai langkahmu.” 

Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Doa itu kekuatan orang beriman.” 
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Anak: “Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, ajarkan anak kami untuk selalu mengingat-Mu 

dan berharap hanya kepada-Mu.” 
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SHOLAT JAMAAH 

 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 
Sholat berjamaah mengajarkan kebersamaan 

dalam ketaatan. 

Anak belajar disiplin, merendahkan diri, dan 

saling menguatkan dalam ibadah. 

Karena langkah yang seirama di shaf menyatukan 

hati dalam cinta kepada Allah. 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Mengenalkan Sholat Jamaah 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, tahu nggak kenapa kita sholat bersama-sama?” 

 

Anak: “Supaya ramai?” 

 

Orang Tua:   

 

“Supaya kita saling menguatkan dalam ibadah.” 

 

 

 

 

Keutamaan Jamaah 

 

 

Anak: “Kalau sholat sendiri boleh?” 

 

Orang Tua:   

 

“Boleh. Tapi sholat berjamaah pahalanya lebih besar.” 



139 

 

 

 

Belajar Disiplin 

 

 

Orang Tua:   

 

“Kenapa kita harus rapi saat berjamaah?” 

 

Anak: “Biar lurus?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Allah suka kerapian dan kebersamaan.” 

 

 

 

 

 

Mengikuti Imam 

 

 

Anak: “Kenapa harus ikut imam?” 

 

Orang Tua:   

 

“Supaya kita belajar taat dan tertib dalam kebaikan.” 
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Kebersamaan Hati 

 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau sholat berjamaah, kita tidak sendirian.” 

 

Anak: “Oh, ramai ya.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Hati jadi lebih kuat.” 

 

 

 

Mengajak dengan Teladan 

 

Orang Tua:   

 

“Ayah dan Ibu sholat berjamaah, kamu ikut ya.” 

 

Anak: “Iya.” 

 

Orang Tua:   
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“Karena kebaikan paling mudah ditiru lewat contoh.” 

 

Penutup Lembut 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan sholat berjamaah.” 

 

Anak: 

 

“Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami anak yang cinta sholat dan 

senang berjamaah.” 
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SHOLAT DI MASJID 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 

Sholat di masjid bukan sekadar berpindah tempat, 

tetapi menumbuhkan cinta pada rumah Allah. 

Anak belajar adab, ketenangan, dan kebersamaan 

dalam ibadah. 

Karena hati yang akrab dengan masjid akan 

mudah rindu kepada Allah. 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 

  



 

144 

NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Mengenalkan Masjid 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, tahu nggak apa itu masjid?” 

 

Anak: “Tempat sholat.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Masjid adalah rumah Allah, tempat kita mendekat 

kepada-Nya.” 

 

 

Mengapa ke Masjid 

 

 

Anak: “Kenapa sholatnya di masjid?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena sholat di masjid pahalanya lebih besar dan kita 

belajar bersama orang-orang baik.” 
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Adab di Masjid 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau di masjid, bagaimana sikap kita?” 

 

Anak: “Pelan dan tenang.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Karena kita sedang berada di tempat ibadah.” 

 

 

 

Menjaga Kebersihan 

 

Anak: “Kenapa harus lepas sandal dan rapi?” 

 

Orang Tua:   

 

“Supaya masjid tetap bersih. Allah suka kebersihan.” 

 

 

 

Shaf dan Kerapian 
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Orang Tua:   

 

“Kenapa shaf harus lurus?” 

 

Anak: “Biar rapi?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Shaf yang rapi menandakan hati yang tertib.” 

 

 

 

Kebersamaan di Masjid 

 

 

Orang Tua:   

“Di masjid kita sholat bersama.” 

 

Anak: “Banyak orang ya.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Kita belajar saling menghormati dan bersaudara.” 
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Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan sholat di masjid.” 

Anak: “Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak 

kami anak yang 

mencintai masjid dan 

menjaga adab di 

dalamnya.” 
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BERTERIMAKASIH JIKA DI BERI 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 

Mengucapkan terima kasih adalah akhlak kecil 

dengan makna besar.  

Anak belajar menghargai, menghormati 

kebaikan, 

dan mensyukuri nikmat.  

Karena hati yang pandai berterima kasih akan  

udah bersyukur kepada Allah 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Membuka Kebiasaan Baik 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, kalau ada yang memberi kamu sesuatu, apa yang 

harus kamu ucapkan?” 

 

Anak: “Terima kasih.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Itu tanda anak yang berakhlak baik.” 

 

 

Makna Terima Kasih 

 

 

Anak: 

“Kenapa harus bilang terima kasih?” 

Orang Tua:   

“Karena kita menghargai kebaikan orang lain.” 
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Terima Kasih dan Allah 

 

 

Orang Tua:   

 

“Tahukah kamu, orang yang pandai berterima kasih itu 

dicintai Allah.” 

 

Anak: “Kenapa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena bersyukur kepada manusia bagian dari bersyukur 

pada Allah.” 

 

 

Walau Pemberiannya Kecil 

 

 

Anak: 

 

“Kalau diberinya sedikit?” 

 

Orang Tua:   

 

“Sekecil apa pun, tetap ucapkan terima kasih. Kebaikan 

tidak diukur dari besar kecilnya.” 
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Cara Mengucapkan 

 

 

Orang Tua:   

 

“Ucapkan terima kasih dengan suara lembut dan wajah 

senyum.” 

 

Anak: “Baik.” 

 

Orang Tua:  

 

“Itu membuat orang yang memberi merasa bahagia.” 

Membentuk Hati yang Baik 

 

Orang Tua:   

 

“Anak yang sering berterima kasih hatinya lembut.” 

 

Anak: “Oh begitu.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Hati yang lembut mudah dicintai Allah dan 

manusia.” 
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Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan mengucapkan terima kasih setiap kali 

diberi.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami anak yang 

pandai bersyukur an berakhlak mulia.” 
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MINTA MAAF JIKA SALAH 

 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 
Meminta maaf bukan tanda kalah, 

tetapi tanda hati yang besar.  

Ajari anak berani mengakui kesalahan, 

merendahkan ego, dan memperbaiki diri.  

Karena dari maaf yang tulus,  akhlak tumbuhdan 

hati menjadi lebih tenang. 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

Membuka Kesadaran 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, kalau kita berbuat salah, apa yang sebaiknya kita 

lakukan?” 

 

Anak: “Minta maaf.” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Itu tanda anak yang berani dan berakhlak baik.” 

 

 

 

Makna Meminta Maaf 

 

 

Anak: “Kenapa harus minta maaf?” 

 

Orang Tua:   

 

“Karena meminta maaf bisa memperbaiki hati dan 

hubungan.” 
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Tidak Perlu Malu 

 

 

Anak: “Aku malu…” 

 

Orang Tua:   

 

“Tidak apa-apa. Orang yang mau minta maaf justru orang 

yang kuat.” 

 

 

 

Allah Mencintai 

 

 

Anak: “Kalau aku minta maaf, Allah senang?” 

 

Orang Tua:   

“Iya. Allah mencintai hamba yang mau mengakui 

kesalahan.” 
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Cara Meminta Maaf 

 

 

Orang Tua:   

 

“Ucapkan maaf dengan suara lembut dan hati yang tulus.” 

 

Anak: “Maaf ya…” 

 

Orang Tua:   

 

“MasyaAllah, itu sudah baik.” 

 

 

 

Belajar Memperbaiki Diri 

 

 

Orang Tua:  

 

“Setelah minta maaf, apa yang kita lakukan?” 

 

Anak: “Berusaha tidak mengulanginya.” 

Orang Tua:   

 

“Iya. Itu tanda anak yang bertumbuh.” 
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Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan minta maaf kalau salah.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami anak yang rendah hati dan 

mudah memperbaiki diri.” 
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SABAR JIKA SEDIH 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

Sabar saat sedih bukan berarti menahan air mata, 

tetapi tetap berharap kepada Allah. 

Ajari anak bahwa sedih itu manusiawi, 

dan sabar adalah memilih tidak menyerah.  

Karena di balik hati yang bersabar, Allah siapkan 

ketenangan dan jalan keluar. 

 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Mengenali Perasaan 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, kenapa wajahmu sedih?” 

 

Anak: “Aku kecewa…” 

 

Orang Tua:   

 

“Tidak apa-apa merasa sedih. Allah tahu perasaanmu.” 

 

 

 

Sedih Itu Manusiawi 

 

Anak: “Boleh sedih?” 

 

Orang Tua:   

 

“Boleh. Bahkan orang baik pun pernah sedih.” 
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Makna Sabar 

 

 

Anak: “Terus harus bagaimana?” 

 

Orang Tua:   

 

“Sabar itu menahan diri agar tidak marah, tidak 

menyakiti, dan tetap berharap pada Allah.” 

 

 

 

Allah Selalu Dekat 

 

 

Anak: “Kalau aku sedih, Allah di mana?” 

 

Orang Tua:   

 

“Allah sangat dekat. Dia mendengar setiap tangismu.” 

Sedih Tidak Selamanya 

 

Orang Tua:   

 

“Kesedihan itu tidak selamanya.” 
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Anak: “Nanti hilang?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Allah selalu memberi jalan setelah kesulitan.” 

 

 

 

Cara Menguatkan Hati 

 

 

Orang Tua:   

 

“Kalau sedih, apa yang bisa kita lakukan?” 

 

Anak: “Berdoa?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Berdoa, tarik napas, dan ingat Allah.” 

 

 

Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 



165 

“Yuk, belajar sabar saat sedih.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, kuatkan hati anak kami, lapangkan dadanya, 

dan ganti kesedihannya dengan ketenangan.” 
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SYUKUR JIKA BAHAGIA 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 

 

Bahagia bukan hanya untuk dirasakan, 

tetapi disyukuri.  

Ajari anak mengucap Alhamdulillah saat senang, 

agar ia tahu semua nikmat datang dari Allah. 

Karena Syukur menjaga bahagia tetap bersih 

dan tidak berlebihan. 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Mengenali Kebahagiaan 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, kamu kelihatan senang hari ini.” 

 

Anak: “Iya, aku bahagia.” 

 

Orang Tua:   

 

“Alhamdulillah. Saat bahagia, jangan lupa bersyukur.” 

 

 

 

Makna Syukur 

 

 

Anak: “Apa itu bersyukur?” 

Orang Tua:   

 

“Bersyukur itu mengakui bahwa semua kebahagiaan 

datang dari Allah.” 
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Cara Bersyukur 

 

 

Anak: “Bagaimana caranya?” 

 

Orang Tua:   

 

“Mengucap Alhamdulillah, berbagi kebaikan, dan 

menggunakan nikmat untuk hal baik.” 

 

 

 

Syukur Menambah Nikmat 

 

 

Orang Tua:   

 

“Tahukah kamu, syukur membuat nikmat bertambah?” 

 

Anak: “Benarkah?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Allah senang pada hamba yang pandai bersyukur.” 
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Bahagia Tidak Berlebihan 

 

 

Anak: “Kalau bahagia boleh berlebihan?” 

 

Orang Tua:   

 

“Bahagia boleh, tapi tetap rendah hati dan tidak menyakiti 

orang lain.” 

 

 

Syukur dengan Perbuatan 

 

 

Orang Tua:   

 

“Syukur bukan hanya di mulut.” 

 

Anak: “Terus di mana?” 

 

Orang Tua:   

“Di sikap. Jadi anak yang baik dan suka berbagi.” 

 

 

 

Penutup Lembut 
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Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan bersyukur saat bahagia.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, ajarkan anak kami untuk selalu bersyukur 

dalam suka dan duka.” 
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IKHLAS JIKA BERBUAT KEBAIKKAN 

 

SELF TALK ORANG TUA 

 

 

Berbuat baik bukan untuk dipuji, tetapi karena 

Allah.  

Ajari anak berbuat kebaikan dengan ikhlas, meski 

tak ada yang melihat, meski tak ada yang membalas. 

Karena kebaikan yang Ikhlas akan tinggal di hati 

dan bernilai di sisi Allah. 

 

DR. NURUL HIKMAH. MA 
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NGOBROL SANTAI PENUH CINTAH  

ANAK DAN ORANG TUA 

 

 

Membuka Pemahaman 

 

 

Orang Tua:   

 

“Nak, kalau kamu berbuat baik, untuk siapa?” 

 

Anak: “Untuk orang lain?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya, dan yang paling penting, untuk Allah.” 

 

 

 

Makna Ikhlas 

 

 

Anak: “Apa itu ikhlas?” 

 

Orang Tua:   

 

“Berbuat baik tanpa berharap dipuji atau dibalas.” 
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Saat Tidak Dipuji 

 

 

Anak: “Kalau aku tidak dipuji?” 

 

Orang Tua:   

 

“Tidak apa-apa. Allah tetap melihat dan mencatat 

kebaikanmu.” 

 

 

 

Allah Maha Mengetahui 

 

 

Anak: “Walau tidak ada yang tahu?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Allah tahu setiap kebaikan kecil yang kamu 

lakukan.” 

 

 

 

Ikhlas dan Hati 
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Orang Tua:   

 

“Kalau ikhlas, hati jadi ringan.” 

 

Anak: “Tidak capek?” 

 

Orang Tua:   

 

“Tidak. Karena kita menyerahkan semuanya kepada 

Allah.” 

 

 

 

Belajar dari Kebaikan Kecil 

 

 

Orang Tua:   

 

“Membantu, berbagi, dan tersenyum juga bisa jadi amal.” 

 

Anak: “Walau kecil?” 

 

Orang Tua:   

 

“Iya. Kebaikan kecil yang ikhlas nilainya besar.” 
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Penutup Lembut 

 

 

Orang Tua:   

 

“Yuk, biasakan berbuat baik dengan ikhlas.” 

 

Anak: “Iya…” 

 

 

Doa Singkat: 

 

“Ya Allah, jadikan anak kami anak yang ikhlas, rendah 

hati, dan mencintai kebaikan.” 

 





ix 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Qur’an 

 

Al-Qur’an al-Karim. Kementerian Agama Republik 

Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta. 

 

Hadis 

 

Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Ṣaḥīḥ al-Bukhārī. 

Beirut: Dār Ibn Katsīr. 

Muslim bin al-Ḥajjāj. Ṣaḥīḥ Muslim. Beirut: Dār Iḥyā’ at-

Turāth al-‘Arabī. 

Abu Dawud, Sulaiman bin al-Asy‘ats. Sunan Abi Dawud. 

Beirut: Dār al-Fikr. 

At-Tirmidzi, Muhammad bin ‘Isa. Sunan at-Tirmidzi. 

Beirut: Dār al-Gharb al-Islāmī. 

Ibn Mājah, Muhammad bin Yazīd. Sunan Ibn Mājah. 

Beirut: Dār al-Fikr. 

Ahmad bin Ḥanbal. Musnad al-Imām Aḥmad. Beirut: 

Mu’assasah ar-Risālah. 

 

Tafsir dan Ulama Klasik 

 

Ibn Katsīr, Ismail bin ‘Umar. Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm. 

Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 

Al-Qurṭubi, Muhammad bin Aḥmad. Al-Jāmi‘ li Aḥkām 

al-Qur’ān. Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 



 

x 

Ibn ‘Āsyūr, Muhammad at-Ṭāhir. At-Taḥrīr wa at-

Tanwīr. Tunis: ad-Dār at-Tūnisiyyah. 

An-Nawawi, Yaḥyā bin Syaraf. Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim. 

Beirut: Dār Iḥyā’ at-Turāth al-‘Arabī. 

 

Tarbiyah dan Pendidikan Islam 

 

Al-Ghazali, Abu Ḥamid. Iḥyā’ ‘Ulūm ad-Dīn. Beirut: Dār 

al-Ma‘rifah. 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Tuhfat al-Maudūd bi Aḥkām 

al-Maulūd. Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Madarij as-Sālikīn. Beirut: Dār 

al-Kitāb al-‘Arabī. 

Ibn Taymiyyah. Majmū‘ al-Fatāwā. Riyadh: Majma‘ al-

Malik Fahd. 

Al-Zarnuji. Ta‘līm al-Muta‘allim Ṭarīq at-Ta‘allum. 

Beirut: Dār al-Fikr. 

Ulwan, Abdullah Nashih. Tarbiyat al-Awlād fī al-Islām. 

Kairo: Dār as-Salām. 

 

Sirah dan Sejarah Islam 

 

Ibn Hisyam. As-Sīrah an-Nabawiyyah. Beirut: Dār al-

Ma‘rifah. 

Adz-Dzahabi. Siyar A‘lām an-Nubalā’. Beirut: 

Mu’assasah ar-Risālah. 

Al-Mubarakfuri. Ar-Raḥīq al-Makhtūm. Riyadh: Dār as-

Salām. 



xi 

Psikologi Perkembangan dan Pendidikan Modern 

 

Bowlby, John. Attachment and Loss. New York: Basic 

Books, 1988. 

Erikson, Erik H. Identity: Youth and Crisis. New York: 

W. W. Norton, 1968. 

Piaget, Jean. The Psychology of Intelligence. London: 

Routledge, 1950. 

Bandura, Albert. Social Learning Theory. Englewood 

Cliffs: Prentice Hall, 1977. 

Vygotsky, L. S. Mind in Society. Cambridge: Harvard 

University Press, 1978. 

Santrock, John W. Adolescence. New York: McGraw-

Hill, 2018. 

Steinberg, Laurence. Adolescence. New York: McGraw-

Hill, 2017. 

Dweck, Carol S. Mindset: The New Psychology of 

Success. New York: Random House, 2006. 

Damon, William. The Path to Purpose. New York: Free 

Press, 2008. 

 

Parenting dan Pendidikan Kontemporer 

 

Hattie, John. Visible Learning. London: Routledge, 2009. 

Siegel, Daniel J. Brainstorm: The Power and Purpose of 

the Teenage Brain. New York: TarcherPerigee, 

2014. 



 

xii 

Duhigg, Charles. The Power of Habit. New York: 

Random House, 2012.\ 


	KATA PENGANTAR
	PENDAHULUAN
	MENGAPA ANAK TIDAK PATUH TERHADAP NASIHAT DAN PERINTAH?
	A. Nasihat yang Tidak Menyentuh Tahap Perkembangan Anak
	B. Perintah Tanpa Dialog Melahirkan Kepatuhan Semu
	C. Ketika Emosi Anak Tidak Diakui
	D. Pola Asuh Otoriter dan Resistensi Anak
	E. Perspektif Al-Qur’an: Mengapa Dialog Didahulukan
	F. Ketidakpatuhan sebagai Sinyal, Bukan Pembangkangan

	BAGAIMANA DIALOG MENGUBAH PENOLAKAN MENJADI KESADARAN
	A. Dari Reaksi Emosional ke Pemahaman
	B. Dialog Mengaktifkan Proses Berpikir Anak
	C. Dari Kepatuhan Terpaksa ke Nilai yang Terinternalisasi

	DIALOG PADA ANAK DALAM AL-QUR’AN: FONDASI PENDIDIKAN HATI, AKAL, DAN AKHLAK
	A. Dialog sebagai Metode Tarbiyah Qur’ani
	B. Dialog Nabi Ibrahim dan Ismail: Pendidikan Tauhid dan Ketaatan
	C. Dialog Luqman dengan Anaknya: Pendidikan Akhlak dan Karakter
	D. Dialog Nabi Ya’qub dan Anak-anaknya: Pendidikan Emosi dan Kepercayaan
	E. Dialog Nabi Nuh dengan Putranya: Pendidikan Tanggung Jawab dan Pilihan
	F. Implikasi bagi Pendidikan Anak Kontemporer

	MANFAAT DIALOG PADA ANAK DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER MENURUT AL-QUR’AN
	A. Menumbuhkan Kesadaran Tauhid Sejak Dini
	B. Membentuk Akhlak dan Etika Sosial
	C. Melatih Tanggung Jawab dan Keberanian Moral
	D. Menguatkan Regulasi Emosi Anak
	E. Menanamkan Nilai Kesabaran dan Keteguhan
	F. Membantu Internalitas Nilai (Value Internalization)
	G. Relevansi dengan Pendidikan Anak Masa Kini

	MENGAPA DIALOG PENTING DALAM MEMBERIKAN PEMAHAMAN PADA ANAK: PERSPEKTIF PSIKOLOGI PERKEMBANGAN
	A. Sesuai dengan Perkembangan Kognitif Anak
	B. Dialog Mendukung Zona Perkembangan Proksimal
	C. Menguatkan Regulasi Emosi
	D. Menumbuhkan Internalitas Nilai Moral
	E. Menghormati Otonomi Psikologis Anak
	F. Mencegah Dampak Negatif Pola Otoriter
	G. Relevansi dengan Pendidikan Karakter

	DIALOG DALAM MEMBANGUN AKHLAK ANAK
	A. Meningkatkan Internalitas Akhlak
	B. Dialog dan Regulasi Emosi sebagai Dasar Akhlak
	C. Pola Asuh Dialogis dan Akhlak Sosial
	D. Dialog Membangun Akhlak Berbasis Kesadaran Diri
	E. Temuan Penelitian Pendidikan Islam
	F. Dialog vs Instruksi Otoriter
	G. Relevansi dengan Tujuan Akhlak dalam Islam
	TELADAN AL-QUR’AN: DIALOG YANG MENGHIDUPKAN KESADARAN
	A. Dialog Menumbuhkan Tanggung Jawab Moral
	Perenungan

	CARA ORANG TUA BERDIALOG DENGAN ANAK DALAM AL-QUR’AN
	A. Memulai Dialog dengan Kasih, Bukan Kuasa
	B. Mengajak Anak Berpikir, Bukan Sekadar Menuruti
	C. Menyampaikan Nasihat Secara Bertahap dan Terstruktur
	D. Mengakui Perasaan Anak, Meski Tidak Menyetujui Sikapnya
	Dalam dialog Nabi Ya‘qub dengan Nabi Yusuf (QS. Yusuf: 5), terlihat bahwa Ya‘qub tidak meremehkan perasaan anaknya, tetapi menjelaskan risiko dengan lembut. Ia tidak melarang secara keras, melainkan memberi pemahaman. Dialog seperti ini mengajarkan b...
	E. Tetap Berdialog dalam Situasi Sulit
	F. Fokus pada Kesadaran, Bukan Kemenangan


